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 Pola komunikasi merupakan model dari proses komunikasi, sehingga 
dengan adanya berbagai macam model komunikasi dan bagian dari proses 
komunikasiakan dapat ditemukan pola yang cocok dan mudah digunakan dalam 
berkomunikasi.Komunikasi adalah suatu aktivitas yang melekat dalam kehidupan 
manusia baik sebagai individu maupun hubungannya dengan manusia lain. 
Dikatakan aktivitas yang melekat dalam kehidupan manusia karena komunikasi 
menjadi alat yang digunakan dalam berinteraksi satu sama lain dalam suatu 
kehidupan masyarakat.Citra adalah tujuan utama dan sekaligus merupakan 
reputasi yang hendak dicapai bagi dunia Humas atau Public Relations. Pengertian 
citra itu sendiri abstrak dan tidak dapat diukur secara matematis tetapi wujudnya  
bisa dirasakan dari hasil penilaian baik atau buruk seperti penerimaan dan 
tanggapan baik positif maupun negatif yang khususnya datang dari publik 
(khalayak sasaran) dan masyarakat luas pada umumnya,Pemimpin adalah sosok 
yang karismatik, Pemimpin yang karismatik memiliki pengaruh yang kuat atas 
para pengikut oleh karena karisma dan kepercayaan diri yang ditampilkan.Para 
pengikut cenderung mengikuti pemimpin karismatik karena kagum dan secara 
emosional percaya dan ingin berkontribusi bersama dengan pemimpin karismatik. 
Jenis penelitian yang saya gunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Tipe 
penelitian ini adalah menggunakan tipe deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
menggambarkan objek penelitian melalui wawancara mendalam terhadap informan atau 
narasumber, sehingga dapat ditemukan gambaran Pola Komunikasi Pimpinan dalam 
membangun citra positif Cv Markaz Creative Medan.Pada penelitian ini peneliti 
menjadikan 1 orang dan 5 orang karyawan sebagai sumber utama peneliti mencari 
pola komunikasi yang digunakan pimpinan dalam membangun citra pimpinan . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Komunikasi adalah suatu aktivitas yang melekat dalam kehidupan 

manusia baik sebagai individu maupun hubungannya dengan manusia lain. 

Dikatakan aktivitas yang melekat dalam kehidupan manusia karena komunikasi 

menjadi alat yang digunakan dalam berinteraksi satu sama lain dalam suatu 

kehidupan masyarakat.Dalam lingkungan sehari-hari pun komunikasi juga 

merupakan suatu hal yang sangat penting, komunikasi sebagai alat atau sebagai 

media penjembatan dalam hubungan antar sesama manusia. Buruknya kualitas 

komunikasi akan mempengaruhi buruknya sikap seseorang terhadap orang lain. 

David K. Berlo (Byrnes 1965:243) menyebutkan secara ringkas bahwa 

komunikasi sebagai instrumen dari interaksi sosial berguna untuk mengetahui dan 

memprediksi sikap orang lain, juga untuk mengetahui keberhasilan diri sendiri 

dalam menciptakan keseimbangan dengan masyarakat.Pentingnya komunikasi 

bagi sebuah perusahaan maupun kehidupan sosial, budaya, pendidikan, dan 

politik sudah didasari oleh para cendekiawan sejak Aristoteles yang hidup ratusan 

tahun sebelum masehi.Dalam arti kata bahwa komunikasi itu minimal harus 

mengandung kesamaan makna antara dua pihak yang terlibat. Menurut teori 

Harold Lasswell, komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator 

kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu. Laswell 

menghendaki agar komunikasi dijadikan objek studi ilmiah, bahkan setiap unsur 

diteliti secara khusus. 
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Pola komunikasi merupakan model dari proses komunikasi, sehingga 

denganadanya berbagai macam model komunikasi dan bagian dari proses 

komunikasiakan dapat ditemukan pola yang cocok dan mudah digunakan 

dalamberkomunikasi. Pola komunikasi merupakan bagian dari proses 

komunikasi.Proses komunikasi merupakan rangkaian dari aktivitas 

menyampaikan pesansehingga mengasilkan feedback dari penerima pesan. Dari 

proses komunikasi,akan timbul pola, model, bentuk dan juga bagian-bagian kecil 

yang berkaitan eratdengan proses komunikasi.  

Disini akan diuraikan proses komunikasi yang sudahmasuk dalam kategori 

pola komunikasi yaitu ; pola komunikasi primer yangmerupakan suatu proses 

penyampaian pikiran oleh komunikator kepadakomunikan dengan menggunakan 

suatu simbol sebagai media atau saluran, polakomunikasi sekunder yang 

merupakan proses penyampaian pesan oleh seseorangkepada orang lain dengan 

menggunakan alat atau sarana sebagai media keduasetelah memaknai lambang 

sebagai media pertama, pola komunikasi linier yangmerupakan proses komunikasi 

yang biasanya terjadi dalam komunikasi tatapmuka (face to face), tetapi 

adakalanya komunikasi bermedia, dan pola komunikasisirkular yang merupakan 

proses komunikasi yang berjalan terus yaitu adanyaumpan balik antara 

komunikator dan komunikan. 

Citra adalah tujuan utama dan sekaligus merupakan reputasi yang hendak 

dicapai bagi dunia Humas atau Public Relations. Pengertian citra itu sendiri 

abstrak dan tidak dapat diukur secara matematis tetapi wujudnya  bisa dirasakan 

dari hasil penilaian baik atau buruk seperti penerimaan dan tanggapan baik positif 
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maupun negatif yang khususnya datang dari publik (khalayak sasaran) dan 

masyarakat luas padaumumnya (Elvinaro , Ardianto : 118)  

Seorang pemimpin harus memberi pengaruh kepada para anggotanya, 

kepemimpinan adalah kemampuan dalam memberikan pengaruh satu arah, karena 

pemimpin mungkin memiliki beberapa kualitas tertentu yang membuatnya 

berbeda dengan pengikutnya (Moejiono 2002). 

Pemimpin adalah sosok yang karismatik, Pemimpin yang karismatik 

memiliki pengaruh yang kuat atas para pengikut oleh karena karisma dan 

kepercayaan diri yang ditampilkan.Para pengikut cenderung mengikuti pemimpin 

karismatik karena kagum dan secara emosional percaya dan ingin berkontribusi 

bersama dengan pemimpin karismatik. Karisma tersebut timbul dari setiap 

kemampuan yang mempesona yang ia miliki terutama dalam meyakinkan setiap 

anggotanya untuk mengikuti setiap arahan yang ia inginkan. 

Pemimpin kelompok diharapkan untuk selalu memperhatikan bagaimana 

keadaan komunikasi orang-orang yang dipimpinnya agar kegiatan kelompok 

dapat terlaksana dengan baik karena peningkatan kinerja anggota secara 

perorangan akan mendorong kinerja sumber daya manusia secara keseluruhan dan 

memberikan kenaikan feedback yang tepat terhadap perubahan perilaku yang 

diaplikasikan dalam peningkatan kinerja.  

Citra perusahaan adalah citra dari suatu organisasi secara keseluruhan 

bukan hanya citra atau produk dan pelayanannya saja.Citra perusahaan dapat 

terbentuk oleh banyak hal. Hal positif yang dapat meningkatkan citra perusahaan 

antara lain sejarah atau riwayat hidup suatu perusahaan tersebut, prestasi yang 
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dicapai perusahaan, mencetak sumber manusia yang unggul, reputasi sebagai 

pencipta lapangan kerja dalam jumlah yang besar. 

Menurut G. Sachs citra adalah pengetahuan mengenai kita dan sikap- sikap 

terhadap kita yang mempunyai kelompok-kelompok kepentingan yang berbeda. 

Citra menjadi sasaran faktor-faktor yang sama sekali di luar kontrol kita. 

Mengenai faktor-faktor yang dapat kita pengaruhi dan yang mempengaruhi citra 

kita, jelas bahwa kegiatan mengkomunikasikan informasi yaitu cara menyalurkan 

penampilan kita sangatlah penting karena merupakan kebijaksanaan informasi. 

CV. Markaz Creative (MATIVE) adalah sebuah perusahaan kreatif visual 

dimana eksperimen berbau visual dilakukan. Awal mulanya fokus Markaz 

Creative ini sendiri ke aliran software development, yang dibentuk oleh tim yang 

berbasis di Medan. Tidak hanya Software Development,perusahaan CV. Markaz 

Creative juga merangkup di berbagai bidang seperti Design, Website, Branding, 

dan Company Profile.Dan alamat letak kantor ini dijalan Bersama Gg Sepakat No 

1a, Medan Tembung. 

CV. Markaz Creative ini sendiri juga baru terbentuk pada tahun 2017 

silam kemarin yang dimana beranggotakan terdiri dari 4 orang (anggota tetap), 

sedangkan anggota tidak tetap ada tetapi tergantung denganproject yang 

dikerjakan. Masing masing dari mereka memiliki dibidangnya sendiri, yang pada 

dasarnya memilki di basic sistem informasi dan teknik informatika. 

Di dalam sebuah perusahaan pasti ada yang namanya kepimpinan 

(pemimpin), Ryan ath thariq seorang Banker yang juga Founder dan creative 

director dari CV. Markaz Creative,  sebuah perusahaan kreatif visual yang 
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berbasis di Medan. Ide dari kemunculan nama dari Markaz Creative juga ada 

maknanya, kata dari Markaz َمَرْك berdasarkan kamus istilah Indonesia Arab ialah 

berarti pusat, dan creative arti dari kata bahasa inggris yang berarti memiliki daya 

cipta. 

Berdasarkan uraian diatas dalam hal ini penulis tertarik untuk melakukan   

penelitian lebih lanjut yang penulis tuangkan dalam karya ilmiah yang berjudul : 

“Pola Komunikasi Pimpinan dalam Membangun Citra Positif CV.Markaz 

Creative Medan” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang belakang masalah yang telah dijabarkan diatas, 

maka dapat dirumuskan masalah penelitian yaitu : “Bagaimana Pola Komunikasi 

Pimpinan dalam Membangun Citra Positif Cv.Markaz Creative Medan”. 

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana “Pola 

Komunikasi Pemimpin dalam Membangun Citra Positif Cv.Markaz Creative 

Medan”  

1.3.2 Manfaat Penelitian 

a) Manfaat secara teoritis 

Adapun manfaat penilitian ini secara teoritis ialah bermanfaat bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya komunikasi kelompok  dan 

komunikasi dua arah . 

b) Manfaat Secara Praktis 
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Secara Praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

masukan bagi pihak Cv.Markaz Creative (MATIVE) dalam membangun 

pola komunikasi pimpinan citra positif Cv.Markaz Creative Medan. 

1.4 Sistematika Penulisan 

BAB I  : Pendahuluan 

Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, pembatasan, 

rumusan masalah, serta tujuan dan manfaat penelitian. 

BAB II  : Uraian Teoritis 

Bab ini menjelaskan teori yang relevan dengan masalah yang 

diteliti.Bab ini menguraikan tentang pola komunikasi, 

komunikasi, kelompok, komunikasi kelompok, pimpinan, citra. 

BAB III  : Metode Penelitian 

Bab ini berisikan metode penelitian yang membahas tentang jenis 

penelitian, kerangka konsep, definisi konsep, kategorisasi 

penelitian, informan dan narasumber, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data, waktu dan lokasi penelitian 

BAB IV  : Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini menguraikan hasil penelitian dan pembahasan tentang 

pola komunikasi pimpinan dalam membagun citra positif Cv. 

Markaz Creative Medan  

BAB V  : Penutup 

Bab penutup terdiri dari simpulan dan saran 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Komunikasi 

2.1.1 Pengertian Komunikasi 

Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia dengan berkomunikasi 

manusia dapat saling berhubungan satu sama lain baik dalam kehidupan formal 

maupun informal. Komunikasi adalah proses individu mengirim stimulus yang 

biasanya dalam bentuk verbal untuk mengubah tingkah laku orang lain (Arifin 

2006:25). 

Komunikasi adalah proses dengan mana simbol verbal dan nonverbal 

dikirimkan, diterima, dan diberi arti (Seiler 1988:4). Sedangkan menurut Shannon 

dan Weaver (Muhammad 2009:20) komunikasi adalah bentuk interaksi manusia 

yang saling pengaruh dan mempengaruhi satu sama lainnya, sengaja atau tidak 

sengaja da tidak terbatas pada bentuk komunikasi menggunakan bahasa verbal, 

tetapi juga bahasa ekspresi muka, lukisan, seni dan teknologi. Istilah komunikasi 

berpangkal pada perkataan latin communis yang artinya membuat kebersamaan 

atau membangun kebersamaan antara dua orang atau lebih. Komunikasi juga 

berasal dari akar kata dalam bahasa latin communico yang artinya membagi 

(Kreps1986:41). 

Scharmm mengemukakan bahwa istilah komunikasi berasal dari bahasa 

inggris “communication” yang juga berasal dari perkataan latin yaitu 

“communicates” yang berarti sama (common). Jadi pada saat melakukan 

komunikasi itu berarti kita sedang berusaha melakukan kesamaan (commnunes) 



 

 
 

8

dengan orang lain. Suatu komunikasi menurut Scharmm tidak akan aktif bila 

kepentingan bersama antara komunikator dan komunikan tidak terpenuhi 

(Efenddy 2003:28). 

Widjaja mendefinisikan komunikasi sebagai hubungan atau kegiatan-

kegiatan yang berkaitan dengan masalah hubungan, atau diartikan saling tukar 

menukar pendapat.Komunikasi juga dapat diartikan sebagai hubungan kontak 

antara manusia baik individu maupun kelompok (A.W. Widjaja 2000:13). 

Menurut Roger komunikasi adalah penyampaian gagasan, informasi, 

instruksi dan perasaan dari seorang kepada orang lain atau dari sekelompok orang 

ke kelompok lain (Efenddy 2003:1). Komunikasi adalah salah satu bagian dari 

hubungan antara manusia baik individu maupun kelompok dalam kehidupan 

sehari-hari. Maknanya adalah komunikasi melibatkan sejumlah orang dimana 

seorang menyatakan sesuatu kepada orang lain, jadi yang terlibat dalam 

komunikasi itu adalah manusia itu. Komunikasi berawal dari gagasan yang ada 

pada seseorang, gagasan itu diolahnya menjadi pesan dan dikirimkan melalui 

media tertentu kepada orang lain sebagai penerima.  

Penerima pesan, dan sudah mengerti pesannya kepada pengirim 

pesan.Dengan menerima tanggapan dari penerima pesan itu, pengirim pesan dapat 

menilai efektifitas pesan yang ada di kirimkannya.Berdasarkan tanggapan itu, 

pengirim dapat mengetahui pesan nya dimengerti dan sejauh mana pesannya 

dimengerti oleh orang yang dikirimi pesan itu. Dari proses terjadinya komunikasi 

itu secara teknis pelaksanaan, komunikasi dapat dirumuskan sebagai kegiatan 

diamana sebagai orang menyampaikan pesan melalui media tertentu kepada orang 
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lain dan sudah menerima pesan serta memahami sejauh kemampuannya, penerima 

pesan menyampaikan tanggapan melalui tertentu pula kepada orang yang 

menyampaikan pesan itu kepadanya ( Effendy 2000:65). 

Komunikasi manusia sebagai singkatan dari komunikasi antar manusia 

dinamakan komunikasi sosial atau komunikasi kemasyarakatan karena kepada 

manusia- manusia yang bermasyarakat terjadinya komunikasi masyarakat 

terbentuk paling sedikit dua orang yang saling berhubungan dengan komunikasi 

sebagai penjalinnya (Effendy 2000:68). Komunikasi pada hakikatnya wahana 

utama bagi kehidupan manusia dan merupakan jantung dalam segala hubungan 

sosial, melalaui proses komunikasi terjadi interaksi sosial. Melalui komunikasi 

orang akan dapat mempengaruhi, mengubah sikap, pendapat, dan tingkah laku 

orang lain, komunikasi merupakan saluran untuk menyampaikan ide, gagasan, 

pendapat yang memiliki agar dapat diketahui khalayak (Dedy Mulyana, 2001:12).  

Menurut Lasswell cara yang tepat untuk merumuskan suatu tindakan 

komunikasi adalah dengan cara menjawab pertanyaan :Who(siapa), What 

(menyatakan apa), in wich channel (melalui saluran apa), to whorm (kepada 

siapa), with what effect( dengan efek apa). Berpijak pada pendapat Lasswell, maka 

komuniaksi dapat diartikan sebagai proses penyampaian pesan oleh komunikator 

kepada komunikan melalui saluran apa (media) sehingga menimbulkan efek 

tertentu (Lasswell, 2004:39).  

Menurut Rubeni komunikasi adalah suatu proses melalui  mana individu 

dalam hubungannya, dalam kelompok, dalam organisasi, dan dalam masyarakat 

menciptakan,mengirimkan, dan menggunakan informasi untuk mengkoordinasi 
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lingkungannya dan orang lain. Komunikasi juga dikatakan sebagai suatu proses 

yaitu aktivitas yang mempunyai beberapa tahapan yang terpisah antara satu sama 

lainya tetapi mempunyai hubungan pemakaian informasi menunjuk pada peranan 

informasi dalam mempengaruhi tingkah laku manusia, baik secara individual, 

kelompok maupun masyarakat,jadi jelas bahwa tujuan komunikasi adalah untuk 

mempengaruhi tingkah laku orang. Komunikasi berarti suatu upaya bersama – 

sama orang lain atau membangun kebersamaan dengan orang lain dan membentuk 

perhubungan (Brent D. Rubeni,2000:12 ) 

 Menurut, Moekijatkomunikasi dapat dibedakan dalam beberapabentuk 

antara lain: 

a. Suatuperintah 

b. Suatupermintaan 

c. Suatuobservasi 

d. Sebagai suatuinformasi 

e. Sebagaipelajaran 

f. Sebagai pengambilankebijakan. 

 Menurut, Mulyana (2001)  yang termasuk dalam unsur – unsur 

komunikasi adalah sebagai berikut  

a. Source ( Sumber ) adalah dasar yang digunakan dalam menyampaikan pesan 

dan digunakan dalam rangka memperkuat pesan itu sendiri. Sumber dapat 

berupa orang, lembaga, buku, dan dokumen ataupunsejenisnya. 

b. Communicator ( Penyampain Pesan ), kelompok komunikator dapat berupa 

individu yang sedang berbicara, menulis, kelompok atauorganisasi. 
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c. Message (Pesan), pesan adalah keseluruhan dari pada apa yang disampaikan 

oleh komunikator, pesan harus mempunyai inti pesan (tema) sebagai pengarah 

dalam usaha mengubah sikap dan tingkah laku komunikan. 

d. Channel (saluran), saluran komunikasi menyampaikan pesan yang dapat 

diterima melalui panca indra atau menggunakan media. 

e. Communicant (penerima pesan), komunikasi akan berhasil dengan baik jika 

pesan yang disampaikan sesuai dengan kerangka pengetahuan lingkup 

pengalaman komunikan. 

f. Effect (Hasil), effect adalah hasil akhir dari komunikasi yakni sikap dan 

tingkah laku orang sesuai atau tidak dengan yang diinginkan komunikator. 

Dari pandangan komunikasi yang telah dikemukakan, maka dapat ditarik 

sebuah kesimpulan bahwa komunikasi adalah suatu usaha penyampaian pesan 

antar manusia yang dapat mempengaruhi atau merubah tingkah laku orang lain 

dan juga sebagai proses pengiriman stimulus dengan tujuan menciptakan 

hubungan baik dan menjalin kerjasama dengan oranglain . 

2.1.2 Proses Komunikasi  

Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap, yakni secara primer dan 

secara sekunder. 

1) Proses Komunikasi Secara Primer 

Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran dan atau 

perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang 

(symbol) sebagai media.  
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2) Proses Komunikasi Secara Sekunder 

Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh 

seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai 

media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama. 

Proses komunikasi secara sekunder menggunakan media yang dapat 

diklarifikasikan sebagai media massa (surat kabar, televisi, radio dan 

sebagainya) dan media nirmassa (telepon, surat, megapon, dan sebagainya). 

2.1.3 Unsur-Unsur Komunikasi  

Berdasarkan pada definisi Harold D Lasswell tentang komunikasi, unsur-

unsur komunikasi dapat dikategorikan kedalam lima kategori yang saling 

bergantung satu sama lain. (Dedy Mulyana, 2008 69-71). 

1) Sumber (Source) 

Sumber adalah pihak yang berinisiatif atau mempunyai kebutuhan untuk 

berkomunikasi. Sumber bisa berupa seorang individu, kelompok, 

organisasi,perusahaan atau bahkan suatu negara.  

2) Pesan (Message)  

Pesan adalah sebuah bentuk dari apa yang dikomunikasikan oleh sumber 

kepada penerima. Pesan mempunyai tiga komponen yaitu makna, simbol 

yang digunakan untuk menyampaikan makna dan bentuk atau organisasi 

pesan. 

3) Penerima (Receiver) 

Penerima adalah orang yang menerima pesan dari sumber.Berdasarkan 

pengalaman masa lalu, rujukan nilai, pengetahuan, persepsi, pola pikir dan 
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perasaannya, penerima pesan menerjemahkan atau menafsirkan 

seperangkat simbol verbal atau nonverbal yang dia terima menjadi gagasan 

yang dapat dipahami. Proses ini disebut penyandian balik (decoding). 

4) Efek (Effect) 

Efek adalah suatu hal yang terjadi pada penerima setelah menerima psean 

yang telah disampaikan oleh sumber/pengirim.Efek bisa dilihat dari 

personal oppinion, public oppinion, dan majority oppinion.Melalui efek 

inilah, dapat diketahui apakah ada perubahan seperti apa yang diharapkan 

atau diinginkan oleh pengirim/komunikator. 

2.1.4 Tujuan dan Fungsi Komunikasi  

a. Agar menjadi tahu dan memberitahukan, misalnya antar hubungan 

pergaulan sehari-sehari, surat edaran, pengumuman, pemberitahuan, 

dan sebagainya. 

b. Menilai masukan atau hasil atau suatu pola pemikiran, misalnya 

umpan balik, tanggapan atas pendapatan, evaluasi anggaran, penilaian 

rencana, dan sebagainnya.  

c. Mengarahkan atau diarahkan, misalnya manajer mengarahkan sumber 

tenaga, material, uang, mesin, rapat kerja, seminar, penataran latihan 

kerja, petunjuk pelaksanaan, petunjuk teknis, dan sebagainya. 

d. Memengaruhi dan dipengaruhi, misalnya motivasi, persuasi, stimulasi 

dan sebagainya. 
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e. Mengandung beberapa fungsi incidental atau netral yang tidak 

langsung memengaruhi tercapainya tujuan dan hubungan dalam 

pergaulan sosial. 

Dari paparan tersebut, terlihat bahwa komunikasi dapat menciptakan rasa 

pemahaman, tingkat penerimaan, dan motivasi terutama untuk menjawab 

hal terkait who says (sumber komunikator), what (pesan), in which 

channel (saluran/media) to whom (penerimaan), dan in which effect 

(akibat/perubahan).   (Hubeis dkk, 2012:19-20). 

2.2 Komunikasi Dua Arah  

Komunikasi Dua Arah adalah pengirim dan penerima informasi dapat 

menjalin komunikasi yang berkesinambungan melalui media yang sama artinya 

ada timbal balik dan melibatkan dua pihak. Menurut KBBI komunikasi dua arah 

yaitu komunikan dan komunikatornya saling bergantian memberikan informasi. 

Devito (Effendy 2003:59) menyatakan komunikasi antarpribadi (interpersonal 

comunication) yaitu proses pengiriman dan penelitian pesan-pesan antar 2 orang 

diantara sekelompok kecil orang-orang dengan beberapa efek dan beberapa 

umpan balik seketika. 

        Berdasarkan defenisi tersebut komunikasi antar pribadi dapat berlangsung 

antara dua orang yang memang sedang berduaan saling memahami, 

mengembangkan  relasi, memuaskan dan efektif. Jadi, dapat dikatakan bahwa 

komunikasi antar pribadi ini sama halnya dengan komunikasi dua arah. 

1. Contoh Komunikasi Dua Arah 
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1) Seorang manager pemasaran menjelasksan kepada bawahannya, kemudian 

setelah itu ada respon (umpan balik) dari bawahannya yang menyatakan 

bagaimana mengatasi/menghindari kendala-kendalayang ada dalam 

pemasaran. 

2) Antar pengaji makalah dengan salah seorang peserta seminar. 

3) suami istri yang sedang bercakap-cakap atau antara dua orang dalam suatu 

pertemuan. 

4) Telepon 

5) VOIP 

6) Saat kita ngobrol dengan teman,kita berbicara dia pun memberi respon 

balik 

2. Kelebihan Komunikasi Dua Arah 

1) Adanya dialog antara komunikator dengan komunikan, sehingga 

menimbulkan kepuasan diantara kedua belah pihak 

2) Informasi yang diterima menjadi lebih jelas, lebih akurat dan lebih tepat, 

karena dapat diperoleh langsung penjelasannya 

3) Memunculkan rasa kekeluargaan, kekerabatan, dan iklim demokratis, 

4) Menghindari kesalahpahaman 

5) Komunikator dan komunikan bebas mengeluarkan pendapat masing-

masing 

6) Pembicara dan penyimak saling berperan aktif bisa saja penyimak sebagai 

pembicara dan pembicara sebagai penyimak. 

7) Komunikan tidak hanya menerima apa yang disampaikan komunikator. 
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3. Kelemahan Komunikasi Dua Arah 

1) Membutuhkan paling sedikit dua orang 

2) Informasi yang disampaikan lebih lambat, sehingga kurang efisien. 

3) Keputusan tidak dapat diambil dengan cepat 

4) Memberikan kesempatan kepada komunikan untuk bersikap menyerang, 

sehingga suasana kerja bisa menjadi kurang kondusif 

5) Memberi kemungkinan timbulnya berbagai macam masalah yang tidak 

ada Perbedaan antara komunikasi satu arah dan komunikasi dua arah 

2.2.1 Tujuan dan Fungsi Komunikasi  

a. Agar menjadi tahu dan memberitahukan, misalnya antar hubungan 

pergaulan sehari-sehari, surat edaran, pengumuman, pemberitahuan, dan 

sebagainya. 

b. Menilai masukan atau hasil atau suatu pola pemikiran, misalnya umpan 

balik, tanggapan atas pendapatan, evaluasi anggaran, penilaian rencana, 

dan sebagainnya.  

c. Mengarahkan atau diarahkan, misalnya manajer mengarahkan sumber 

tenaga, material, uang, mesin, rapat kerja, seminar, penataran latihan 

kerja, petunjuk pelaksanaan, petunjuk teknis, dan sebagainya. 

d. Memengaruhi dan dipengaruhi, misalnya motivasi, persuasi, stimulasi 

dan sebagainya. 

e. Mengandung beberapa fungsi incidental atau netral yang tidak langsung 

memengaruhi tercapainya tujuan dan hubungan dalam pergaulan sosial. 
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f. Dari paparan tersebut, terlihat bahwa komunikasi dapat menciptakan 

rasa pemahaman, tingkat penerimaan, dan motivasi terutama untuk 

menjawab hal terkait who says (sumber komunikator), what (pesan), in 

which channel (saluran/media) to whom (penerimaan), dan in which 

effect (akibat/perubahan).   (Hubeis dkk, 2012:19-20). 

2.3 Pola Komunikasi  

Pola komunikasi merupakan pengoperan perangsang untuk mengubah 

tingkah laku individu yang lain. Pola komuikasi menurut Djamarah mengatakan 

bahwa pola komunikasi dapat dipahami sebagai pola hubungan antara dua orang 

atau lebih dalam pengiriman dan penerimaan pesan dengan cara yang tepat 

sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami (Wiryanto,2004:1). 

Pola komunikasi merupakan pengoperan perangsang untuk mengubah 

tingkah laku individu yang lain. Pola komuikasi menurut Djamarah mengatakan 

bahwa pola komunikasi dapat dipahami sebagai pola hubungan antara dua orang 

atau lebih dalam pengiriman dan penerimaan pesan dengan cara yang tepat 

sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami (Wiryanto,2004:1). Menurut 

Goldberg dan Larson pola komunikasi adalah model komunikasi yang dilakukan 

perorangan atau kelompok secara berulang. Pola komunikasi dapat terbentuk dari 

komunikasi antar individu atau kelompok (Foryst, 2004:43). Pola komunkasi 

merupakan model dari proses komunikasi, sehingga dengan adanya berbagai 

macam model komunikasi dan bagian dari proses komunikasi dapat ditentukan 

pola yang cocok dan mudah digunakan dalam berkomunikasi. Pola komunikasi 

identik dengan proses komunikasi, proses komunikasi merupakan rangkaian dari 



 

 
 

18

aktivitas menyampaikan pesan, sehingga diperoleh feedback dari penerima pesan. 

Dari proses komunikasi tersebut maka akan timbul pola komunikasi yang 

berkaitan erat dengan proses komunikasi. 

Pola komunikasi menurut ( Effendy 2017 ) Pola Komunikasi adalah proses 

yang dirancang untuk mewakili kenyataan keterpautannya unsur-unsur yang di 

cakup beserta keberlangsunganya, guna memudahkan pemikiran secara sistematik 

dan logis. Komunikasi adalah salah satu bagian dari hubungan antar manusia baik 

individu maupun kelompok dalam kehidupan sehari-hari (Effendy, 1986), dari 

pengertian ini jelas bahwa Komunikasi melibatkan sejumlah orang dimana 

seorang menyatakan sesuatu kepada orang lain, jadi yang terlibat dalam 

Komunikasi itu adalah manusia itu.  

Maka dapat disimpulkan bahwa pola komunikasi yang dimaksud pada 

penelitian ini adalah jaringan interaksi manusia.Pengertian Pola komunikasi 

diartikan sebagai bentuk atau pola hubungan dua orang atau lebih dalam proses 

pengiriman dan penerimaan cara yang tepat, sehingga pesan yang dimaksud dapat 

dipahami (Djamarah, 2014). 

a. Pola Lingkar : hampir sama pada pola rantai namun orang terakhir 

berkomunikasi pada orangpertama. 
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b. Pola Bintang : semua anggota berkomunikasi dengan semuaanggota. 

 Berdasarkan pengertian pola komunikasi diatas, pola komunikasi yang 

dimaksud disini adalah gambaran tentang bentuk atau cara yang digunakan 

seseorang pimpinan dalam menyampaikan pesan baik secara langsung. 

 Dari semua uraian mengenai pola komunikasi diatas menunjukkan bahwa 

proses komunikasi memiliki pola, model dan bentuk yang beraneka ragam bahkan 

tidak menuntut kemungkinan akan adanya pola, model dan bentuk baru yang 

dapat di jadikan acuan bagi peneliti untuk dapat membahas pola komunikasi 

dikalangan driver dan customernya. 

Sedangkan  pola  komunikasi  menurut (Effendy,2000) Pola komunikasi 

adalah proses yang dirancang untuk mewakili kenyataan keterpautannya unsur-

unsur yang di cakupbeserta keberlangsunganya, guna memudahkan pemikiran 

secara sistematik dan  logis.Komunikasi  adalah  salah  satu  bagian dari hubungan  

antar  manusia  baik  individu  maupun  kelompok  dalam kehidupan sehari-hari 

(Effendy, 1986) dari pengertian ini jelas  bahwa Komunikasi  melibatkan   

sejumlah   orang   dimana   seorang   menyatakan sesuatu kepada orang lain, jadi 

yang terlibat dalam Komunikasi itu adalah manusiaitu.Pola  komunikasidibagi   

menjadi   tiga   yaitu,komunikasi   satu arah, komunikasi dua arah dan komunikasi 

multiarah. 

 Menurut Effendy, 2000:32 Pola Komunikasi terdiri atas 3 macam yaitu : 
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1. Pola Komunikasi satu arahadalah proses penyampaian pesan dari 

Komunikator  kepada  Komunikan  baik  menggunakan  media   maupun tanpa 

media, tampa ada umpan balik dari Komunikan dalamhal ini Komunikan 

bertindak sebagai pendengarsaja. 

2. Pola Komunikasi dua arah atau timbale balik (Two way traffic 

aommunication) yaitu Komunikator dan Komunikan menjadisaling tukar 

fungsi dalam menjalani fungsi mereka, Komunikator pada tahap pertama  

menjadi komunikan dan pada  tahap berikutnya saling bergantian fungsi. 

Namun pada hakekatnya yangmemulaipercakapan adalah  komunikatorutama,  

komunikator  utama  mempunyai   tujuan  tertentu melalui proses Komunikasi 

tersebut, Prosesnya  dialogis,  serta umpan balik terjadi secara langsung. 

3. Pola Komunikasi multi arah yaitu Proses komunikasi terjadi dalam satu 

kelompok yang  lebihbanyak  di  mana  Komunikator  dan  Komunikan akan 

saling bertukar pikiran secara dialogis. 

2.4 Kelompok  

Page dan Iver (Soekanto, 2006) menjelaskan kelompok sebagai himpunan 

atau kesatuan-kesatuan manusia yang hidup bersama, memiliki hubungan timbal 

balik, dan memiliki kesadaran untuk saling tolong- menolong. Sarwono (2009) 

mendefinisikan kelompok sebagai sekelompok (dua orang atau lebih) yang 

memiliki persepsi sebagai satu kesatuan serta memiliki perasaan sebagai bagian 

dari kelompok, memiliki tujuan bersama dan saling ketergantungan satu sama 

lain.  
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Menurut Polak (2004) Kelompok sosial adalah satu group, yaitu sejumlah 

orang yang ada antara hubungan satu sama lain dan hubungan itu bersifat sebagai 

sebuah struktur. Jhonson & Jhonson (Sarwono 2009) mengatakan bahwa 

kelompok adalah dua atau lebih individu berinteraksi secara langsung, peduli 

dengan hubungannya dalam sebuah grup, saling peduli antara anggota grup, dan 

saling peduli dengan ketergantungan positif untuk berusaha mencapai tujuan 

bersama. 

Kelompok dibedakan atas sifat sifat yang merupakan pengaruh dari faktor 

faktor seperti kepribadian individu individu yang membentuk, hakikat hubungan 

hubungan antar individu dalam kelompok dan peranan kelompok dalam 

organisasi.Di dalam dan diantara kelompok kelompok kerja yang telah 

diorganisasikan secara formal yang menuntut pola pekerjaan pekerjaan yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi, terdapat sub-subkelompok yang 

timbul secara informal.Kelompok kelompok ini disebut sebagai organisasi 

informal. 

2.5 Komunikasi Kelompok 

2.5.1 Definisi Komunikasi Kelompok 

Menurut beberapa ahli, terdapat beberapa definisi komunikasi. Menurut 

Mulyana (2002: 54) mengatakan bahwa komunikasi sebagai “situasi-situasi yang 

memungkinkan suatu sumber mentransmisikan suatu pesan kepada soerang 

penerima dengan didasari untuk mempengaruhi prilaku penerima. Sedangkan 

menurut dari Effendy (2003 : 308) menyatakan bahwa komunikasi sebagai 

konsekuensi hubungan sosial (social relations). Masyarakat paling sedikit terdiri 
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dari dua orang yang saling berhubungan satu sama lain yang karena hubungan 

menimbulkan interkasi sosial (social intreraction). 

Sedangkan komunikasi kelompok adalah komunikasi yang berlangsung 

antara beberapa orang dalam suatu kelompok “kecil” seperti dalam rapat, 

pertemuan, konferensi dan sebagainya (Wiryanto, 2005). Didalam komunikasi 

kelompok melibatkan minimal 3 orang atau lebih yang memiliki tujuan yang sama 

untuk saling berkomunikasi satu dengan yang lain.  

Dari pengertian komunikasi dan komunikasi kelompok yang telah 

dipaparkan diatas, dapat disimpulkan bahwa komunikasi kelompok merupakan 

proses komuniaksi yang memiliki karakteristik yang khusus yaitu adanya pelaku 

yang terdiri dari minimal 3 orang, adanya tujuan, dan ada proses bertemu antar 

pelaku.  

2.5.2 Karakteristik Komunikasi Kelompok  

Karakteristik komunikasi dalam kelompok ditentukan melalui dua hal, 

yaitu norma dan peran. Norma adalah persetujuan atau perjanjian tentang 

bagaimana orang orang dalam suatu kelompok berperilaku satu sama lainnya. 

Norma oleh para sosiolog disebut juga dengan ‘hukum’ (law) ataupun ‘aturan’ 

(rule), yaitu perilaku-perilaku apa saja yang pantas dan tidak pantas dilakukan 

dalam suatu kelompok. Ada tiga kategori norma kelompok, yaitu norma sosial, 

procedural, dan tugas. Norma sosial mengatur hubungan di antara para anggota 

kelompok. Sedangkan norma procedural menguraikan dengan lebih rinci 

bagaimana kelompok harus beroperasi, seperti bagaimana suatu kelompok harus 

membuat keputusan, apakah melalui suara mayoritas ataukah dilakukan 
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pembicaraan sampai tercapai kesepakatan. Dari norma tugas memusatkan 

perhatian bagaimana suatu pekerjaan harus dilakukan. Peran adalah aspek dinamis 

dari kedudukan (status). (sasa djuarsa 1993:93)  

Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannnya sesuai dengan 

kedudukannya, maka dia menjalankan suatu peran.Peran dibagi menjadi tiga, 

yaitu peran aktif, peran partisipatif, dan peran pasif.Peran aktif adalah peran yang 

diberikan oleh anggota kelompok karena kedudukannya di dalam kelompok 

sebagai aktivis kelompok, seperti pengurus, pejabat, dan sebagainya. Peran 

partisipatif adalah peran yang diberikan oleh anggota kelompok pada umumnya 

kepada kelompoknya, partisipasi anggota macam ini akan member sumbangan 

yang sangat berguna bagi kelompok itu sendiri. Sedangkan peran pasif adalah 

sumbangan anggota kelompok yang bersifat pasif, di mana anggota kelompok 

menahan diri agar member kesempatan kepada fungsi-fungsi lain dalam kelompok 

dapat berjalan dengan baik dan tidak terjadi pertentangan dalam kelompok karena 

adanya peran-peran yang kontradiktif.Karena jumlah komunikan itu menimbulkan 

konsekuensi, jenis ini diklasifikasikan menjadi komunikasi kelompok kecil dan 

kelompok komunikasi besar. (Uchjana 1986:8) 

a. Komunikasi Kelompok Kecil 

Suatu situasi komunikasi dinilai sebagai komunikasi kelompok kecil apabila 

situasi komunikasi seperti itu dapat diubah menjadi komunikasi antarpesonal 

dengan setiap komunikan. 
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b. Komunikasi Kelompok Besar 

Suatu situasi komunikasi dinilai sebagai komunikasi kelompok besar jika 

antara komunikator dan komunikan sukar terjadi komunikasi 

antarpersona.Kecil kemungkinan untuk terjadi dialog seperti halnya pada 

komunikasi kelompok kecil. (Bungin 2009:270)  

2.5.3 Klasifikasi Kelompok 

Secara umum, kelompok dapat diklasifikasikan kedalam beberapa bagian 

yaitu : 

a. Kelompok primer dan sekunder  

Charles Horton Cooley pada tahun 1909 dalam (Rakhmat, 1994) 

mengatakan bahwa kelompok primer adalah suatu kelompok yang 

anggota- anggotanya berhubungan akrab, personal, dan menyentuh hati 

dalam asosiasi dan kerja sama. Sedangkan kelompok sekunder adalah 

kelompok yang anggota-anggotanya berhubungan tidak akrab, tidak 

personal, dan tidak menyentuh hati kita. 

b. In group dan outgroup 

Kelompok ini merupakan pembagian kelompok yang didasarkan bahwa in 

groupadalah kelompok kita, dan Out-group adalah kelompok mereka. In 

group dapat berupa kelompok primer maupun sekunder. Konsep didalam 

kelompok dan diluar kelompok ini menjadi titik penting dalam klasifikasi 

ini. 
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c. Kelompok keanggotaan dan kelompok rujukan 

Kelompok keanggotaan adalah kelompok yang anggota-anggotanya secara 

administratif dan fisik menjadi anggota kelompok itu.Sedangkan 

kelompok rujukan adalah kelompok yang digunakan sebagai alat ukur 

(standard) untuk menilai diri sendiri atau untuk membentuk sikap. 

d. Kelompok Deskriptif dan Kelompok Preskriptif 

Kategori deskriptif menunjukkan klasifikasi kelompok dengan melihat 

proses pembentukannya secara alamiah. Kategori preskriptif 

mengklasifikasikan kelompok menurut langkah-langkah rasional yang 

harus dilewati oleh anggota kelompok untuk mencapai tujuannya. 

2.5.4 Fungsi Komunikasi Kelompok 

Keberadaan suatu kelompok dalam masyarakat dicerminkan oleh adanya 

fungsi-fungsi yang akan dilaksanakannya. Fungsi-fungsi tersebut mencakup 

fungsi hubungan sosial, pendidikan, persuasi, pemecahan masalah, dan pembuatan 

keputusan, serta fungsi terapi. (Bungin 2009: 274) 

a. Fungsi hubungan social 

Dalam arti bagaimana suatu kelompok mampu memelihara dan 

memantapkan hubungan sosial di antara para anggotanya, seperti 

bagaimana suatu kelompok secara rutin memberikan kesempatan kepada 

anggotanya untuk melakukan aktivitas yang informal, santai, dan 

menghibur. 
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b. Fungsi Pendidikan 

Bagaimana sebuah kelompok secara formal maupun informal bekerja 

untuk mencapai dan mempertukarkan pengetahuan. 

c. Fungsi Persuasi 

Seorang anggota kelompok berupaya memersuasi anggota lainnya supaya 

melakukan atau tidak melakukan sesuatu.Seseorang yang terlibat usaha-

usaha persuasif dalam suatu kelompok, membawa risiko untuk tidak 

diterima oleh para anggota lainnya. 

d. Fungsi Problem Solving 

Kelompok juga dicerminkan dengan kegiatan-kegiatannya untuk 

memecahkan persoalan dan membuat keputusan-keputusan. 

e. Fungsi Terapi 

Kelompok terapi memiliki perbedaan dengan kelompok lainnya, karena 

kelompok terapi tidak memiliki tujuan.Tentunya individu tersebut harus 

berinteraksi dengan anggota kelompok lainnya guna mendapatkan 

manfaat, namun usaha utamanya adalah membantu diri sendiri, bukan 

membantu kelompok mencapai konsensus. 

2.5.5 Tipe Kelompok 

Kelompok terbagi dalam tiga tipe, yaitu kelompok belajar (learning 

group), kelompok pertumbuhan (growth group), dan kelompok pemecahan 

masalah (problem solving group). Penjelasan ketiga tipe kelompok itu adalah 

sebagai berikut:  
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a. Kelompok Belajar (Learning Group), Kata belajar atau learning, tidak 

tertuju pada pengertian pendidikan di sekolah, namun juga termasuk 

belajar dalam kelompok (learning group) seperti kelompok sepak bola, 

kelompok keterampilan. Tujuan dari learning group ini adalah 

meningkatkan informasi, pengetahuan, dan kemampuan dari para 

anggotanya.  

b. Kelompok Pertumbuhan (Growth Group), Kelompok pertumbuhan 

memusatkan perhatiannya kepada permasalahan pribadi yang dihadapi 

para anggotanya.  

c. Kelompok Pemecahan Masalah (Problem Solving Group), Kelompok ini 

bertujuan untuk membantu anggota kelompok lainnya memecahkan 

masalahnya. Sering kali seseorang tak mampu memecahkan masalahnya 

sendiri, karena itu ia menggunakan kelompok sebagai sarana memecahkan 

masalahnya. (Bungin 2011:276)  

2.6 Pimpinan  

2.6.1 Pengertian Pimpinan  

 Pimpinan adalah seseorang yang aktif membuat rencana-rencana, 

mengkoordinasi, melakukan percobaan dan memimpin pekerjaan untuk mencapai 

tujuan bersama-sama (Panji Anogara). 

 Menurut James A.F Stonen, pimpinan adalah Seseorang yang bertanggung 

jawab untuk bekerja dengan orang lain, salah satu dengan atasannya, staf, teman 

sekerja atau atasan lain dalam organisasi sebaik orang diluar organisasi. 
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(Moejiono, 2002).Seseorang pemikir yang analitis dan konseptual.Selanjutnya 

dapat mengidentifikasi masalah dengan akurat. Pimpinan harus dapat 

menguraikan seluruh pekerjaan menjadi lebih jelas dan kaitannya dengan 

pekerjaan lain. 

 Nilai penting kepemimpinan (leadership) dalam  organisasi memegang 

peranan yang sangat penting dalam manajemen organisasi. Kepemimpinan 

dibutuhkan manusia karena adanya keterbatasan- keterbatasan tertentu pada diri 

manusia.Dari sinilah timbul kebutuhan untuk memimpin dan dipimpin. Menurut 

Sutrisno (2010:213) “kepemimpinan adalah suatu proses kegiatan seseorang untuk 

menggerakkan orang lain dengan memimpin, membimbing, memengaruhi orang 

lain untuk melakukan sesuatu agar dicapai hasil yang diharapkan”. Definisi 

kepemimpinan secara luas meliputi “proses memengaruhi dalam menentukan 

tujuan organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai tujuan, 

memengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan budayanya”. Selain itu juga 

memengaruhi interprestasi mengenai peristiwa- peristiwa para pengikutnya, 

pengorganisasian dan aktivitas-aktivitas untuk mencapai sasaran, memelihara 

hubungan kerja sama dan kelompok kerja, perolehan dukungan dan kerja sama 

dari orang-orang di luar kelompok atau organisasi (Rivai dan Mulyadi, 2013:2). 

2.6.2 Teori Kepemimpinan  

Untuk mengetahui teori-teori kepemimpinan, dapat dilihat dari berbagai 

literatur yang pada umumya membahas hal-hal yang sama. Dari literatur itu 

diketahui ada teori yang menyatakan bahwa pemimpin itu dilahirkan, bukan 

dibuat.Ada pula yang menyatakan bahwa pemimpin itu terjadi karena adanya 
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kelompok-kelompok orang dan dia melakukan pertukaran dengan yang dipimpin. 

Teori lain mengemukakan bahwa pemimpin timbul karena situasinya 

memungkinkan dia ada. Dan teori  paling mutakhir melihat kepemimpinan lewat 

perilakuorganisasi. 

Berikut ini akan diuraikan beberapa teori yang tidak asing lagi bagi 

literatur-literatur kepemimpinan pada umumnya (Thoha, 2010:284) : 

1. Teori Sifat (Trait Theory) 

Teori awal tentang sifat ini dapat ditelusuri kembali pada zaman Yunani 

kuno dan zaman Romawi.Pada waktu itu orang percaya bahwa pemimpin itu 

dilahirkan, bukan dibuat.Setelah mendapat pengaruh dari aliran perilaku pemikir 

psikologi, bahwa sifat-sifat kepemimpinan itu tidak seluruhnya dilahirkan, tetapi 

dapat juga dihasilkan lewat suatu pendidikan dan pengalaman.Menyadari hal 

seperti ini, bahwa tidak ada kolerasi sebab akibat antara sifat dan keberhasilan, 

maka Keith Davis dalam Thoha (2010:287) merumuskan empat sifat umum yang 

nampaknya mempunyai pengaruh terhadap keberhasilan kepemimpinan, yaitu 

:kecerdasan, kedewasaan dan keluasan hubungan sosial, motivasi diri dan 

dorongan berprestasi, serta sikap-sikap hubungankemanusiaan. 

2. Teori Kelompok 

Teori Kelompok ini beranggapan bahwa agar kelompok dapat mencapai 

tujuan-tujuannya, maka harus terdapat suatu pertukaran yang positif di antara 

pemimpin dan pengikut-pengikutnya. Dengan perkataan lain, beberapa penemuan 

nampaknya menunjukkan bahwa para bawahan dapat memengaruhi pemimpinnya 

seperti para pemimpin yang dapat memengaruhi para bawahannya. 
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3. Teori Situasional dan Model Kontijensi 

Model kontinjensi memfokuskan pentingnya situasi dalam menetapkan 

gaya kepemimpinan yang sesuai dengan permasalahan yang terjadi. Sehingga 

model tersebut berdasarkan kepada situasi untuk efektifitas kepemimpinan. Fred 

Fiedlerdalam Thoha (2010:290) mengembangkan suatu teknik yang unik untuk 

mengukur gaya kepemimpinan pada tahun 1967. Pengukuran ini diciptakan 

dengan memberikan suatu skor yang dapat menunjukkan Dugaan Kesamaan di 

antara Keberlawanan (Assumed Similiarity between Opposites, ASO) dan Teman 

Kerja yang Paling Sedikit Disukai (Least Prefered Coworker,LPC). ASO 

memperhitungkan derajat kesamaan di antara persepsi-persepsi pemimpin 

mengenai kesenangan yang paling banyak dan paling sedikit tentang kawan-

kawan kerjanya.Lewat usaha yang bertahun-tahun Fiedler menyimpulkan bahwa 

harus diberikan perhatian yang besar terhadap variabel-variabel situasional. Maka 

sadarlah ia bahwa gaya kepemimpinan yang dikombinasikan dengan situasi akan 

mampu menentukan keberhasilan pelaksanaan kerja. 

4. Model Kepemimpinan Kontijensi dari Fiedler 

Untuk menguji hipotesa yang telah dirumuskan dari penelitiaan- 

penelitiannya yang terdahulu, Fiedler mengembangkan suatu model yang 

dinamakan (A Contigency Model of Leadership Effectiveness). Model ini berisi 

tentang hubungan antara gaya kepemimpinan dengan situasi yang menyenangkan. 

Lewat hasil-hasil penemuannya Fiedler menyatakan bahwa dalam situasi yang 

sangat menyenangkan dan sangat tidak menyenangkan, maka gaya kepemimpinan 

yang beriorentasi pada tugas atau yang Hard Nosed adalah sangat efektif.  
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Ketika situasinya di tengah-tengah atau moderat antara menyenangkan dan 

tidak menyenangkan, maka gaya kepemimpinan yang menekankan pada 

hubungan kemanusiaan atau yang lunak (Lenient) sangat efektif. 

5. Teori (Path-GoalTheory) 

Seperti telah diketahui secara luas pengembangan teori kepemimpinan 

selain berdasarkan pendekatan kontijensi, dapat pula didekati dari teori Path-Goal 

yang mempergunakan kerangka teori motivasi.Secara pokok teori Path-Goal 

berusaha untuk menjelaskan pengaruh perilaku pemimpin terhadap motivasi, 

kepuasan, dan pelaksanaan pekerjaan bawahannya. 

6. Pendekatan Social Learning dalam Kepemimpinan 

Penekanan pendekatan Social Learning ini terletak pada peranan perilaku 

kepemimpinan, kelangsungan, dan interaksi timbal balik di antara semua variabel-

variabel yang ada. Aplikasi dari kepemimpinan ini secara lebih spesifik ialah 

bawahan secara aktif ikut terlibat dalam proses kegiatan organisasi, dan bersama-

sama dengan pimpinan memusatkan pada perilakunya sendiri dan perilaku 

lainnya, serta memperhitungan kemungkinan-kemungkinan lingkungan dan 

kognisi-kognisi yang bisa memperagakan. 

Dengan demikian pendekatan Social Learning ini antara pemimpin dan 

bawahan mempunyai kesempatan untuk bisa memusyawarahkan semua perkara 

yang timbul.Keduanya, pemimpin dan bawahan mempunyai hubungan interaksi 

yang hidup dan mempunyai kesadaran untuk menemukan bagaimana cara 

menyempurnakan perilaku masing- masing dengan memberikan penghargaan-

penghargaan yang diinginkan. 
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2.6.3 Tugas Pemimpin 

Secara umum pemimpin dalam menjalankan kepemimpinan memiliki dua 

tugas utama (leadership function), yaitu menyelesaikan suatu pekerjaan dan 

melakukan kerjasama tim. Tugas yang pertama, pemimpin harus bisa 

menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan untuk menghasilkan tujuan yang diinginkan 

sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 

Keating (1986) menuliskan tugas kepemimpinan yang berhubungan 

dengan kerja kelompok, yaitu: 

1) Memulai (iniating), merupakan upaya agar kelompok mulai kegiatan atau 

gerakan tertentu; 

2) Mengatur (regulating), merupakan tindakan untuk mengatur arah dan langkah 

kegiatan kelompok; 

3) Memberitahu (informing), merupakan kegiatan memberi informasi, data, 

fakta, pendapat kepada para anggota dan minta dari mereka informasi, data, 

fakta dan pendapat yang diperlukan; 

4) Mendukung (supporting), merupakan usaha untuk menerima gagasan, 

pendapat, usul, dari bawah dan menyempurnakannya dengan menambah atau 

menguranginya untuk digunakan dalam rangka penyelesaian tugas bersama; 

5) Menilai (evaluating), merupakan tindakan untuk menguji gagasan yang 

muncul atau cara kerja yang diambil dengan menunjukkan konsukuensi-

konsekuensinya dan untung-ruginya; 
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6) Menyimpulkan (summarizing), merupakan kegiatan untuk mengumpulkan dan 

merumuskan gagasan, pendapat dan usul yang muncul, menyingkat lalu 

menyimpulkannya sebagai landasan untuk pemikiran lebih lanjut. 

2.6.4 Fungsi Pemimpin 

Secara umum, kepemimpinan memiliki fungsi sebagai penentu arah 

(commander), mediator, integrator, transformator, komunikator, motivator dan 

innovator. (Tambunan 2015:7) 

1) Fungsi Penentu Arah (commander) 

Pemimpin harus mengidentifikasi serta menentukan visi, tujuan dan sasaran 

yang diinginkan dengan mempertimbangkan factor-faktor seperti, sumber 

daya yang digunakan, system yang pendukung, waktu yang ditetapkan serta 

biaya yang digunakan untuk mencapai tujuan. 

2) Fungsi Mediator 

Peranan seorang pemimpin sebagai fungsi mediator sangat diperlukan 

terutama dalam hal menyelesaikan permasalahan yang ada dan mengambil 

suatu keputusan atau kebijakan dengan memperhatikan akan kepentingan 

bersama. 

3) Fungsi Integrator 

Untuk menjalankan fungsi ini, seorang pemimpin harus memiliki integritas 

dan kepribadian yang baik sehingga akan menjadikan pemimpin tersebut 

selalu lebih mengutamakan kepentingan bersama dari pada kepentingan 

pribadi atau kelompok. 
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4) Fungsi Transformator 

a) Memimpin dengan hati 

b) Memilki empati dan kepedulian 

c) Rendah hati 

d) Kejernihan hati 

5) Fungsi Komunikator 

Pemimpin yang efektif adalah pemimpin yang mampu melakukan komunikasi 

yang baik dengan orang-orang yang dipimpinnya dan orang yang ada 

disekitarnya. 

6) Fungsi Motivator 

Pemimpin yang hebat harus memainkan suatu fungsi untuk memotivasi dan 

mengarahkan orang-orang yang dipimpinnya(bawahan) dan orang lain yang 

ada dilingkungannya menuju ke masa depan yang lebih baik. 

7) Fungsi Inovator 

Pemimpin yang selalu inovatif tidak ingin selalu jadi pengikut, melainkan 

memikirkan bagaimana dia bisa memimpin berdiri didepan menatap 

lingkungan sekitar kemudian bergerak cepat menempuh dan mengarungi 

tantangan dengan daya energi inovasi yang tak habis-habisnya. 

8) Fungsi Katalisator  

Seorang pemimpin yang terus berupaya menciptakan gagasan atau ide baru 

bagi orang-orang yang dipimpinnya sehingga terjadi perubahan-perubahan 

kearah yang lebih baik bagi lingkungannya. 
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2.7 Citra  

2.7.1 Pengertian Citra  

 Citra adalah tujuan pokok bagi suatu organisasi atau perusahaan. 

Pengertian citra itu sendiri abstrak atau intangible, tetapi wujudnya dapat 

dirasakan dari penilaian, baik semacam tanda respek dan rasa hormat dari publik 

sekelilingnya atau masyarakat luas terhadap organisasi atau perusahaan tersebut 

dilihat sebagai sebuah badan usaha yang dipercaya, professional, dan dapat 

diandalkan dalam pembentukan pelayanan yang baik. Tugas PR itu sendiri 

adalah menciptakan citra organisasi yang diwakilinya sehingga tidak 

menimbulkan isu-isu yang merugikan. 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990:667), citra adalah 

pemahaman kesan yang timbul karena pemahaman akan suatu kenyataan. 

Sedangkan menurut Linggar dalam Teori dan Profesi Kehumasan serta 

Aplikasinya (2000:69), bahwa “citra humas yang ideal adalah kesan yang 

benar,yakni sepenuhnya berdasarkan pengalaman, pengetahuan serta pemahaman 

atas kenyataan yang sesungguhnya.”  

 Dari pernyataan diatas menjelaskan bahwa citra adalah sesuatu yang 

ditonjolkan secara nyata yang timbul berdasarkan pengetahuan dan pengalaman 

yang ada.Citra yang dimaksud disini adalah kesan yang ingin diberikan oleh 

perusahaan kepada publik atau khalayaknya agar timbul opini public yang positif 

tentang perusahaantersebut. 

 Nilai-nilai kepercayaan yang konkritnya diberikan secara individual dan 

merupakan pandangan atau persuasi, serta terjadinya proses akumulasi dari 
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individu-individu tersebut akan mengalami suatu proses cepat atau lambat untuk 

membentuk suatu opini publik yang lebih luas dan abstrak, yaitu sering 

dinamakan citra atau image.” Citra adalah tujuan utama dan sekaligus merupakan 

reputasi yang hendak dicapai bagi dunia Humas atau Public Relations. Pengertian 

citra itu sendiri abstrak dan tidak dapat diukur secara matematis tetapi wujudnya  

bisa dirasakan dari hasil penilaian baik atau buruk seperti penerimaan dan 

tanggapan baik positif maupun negatif yang khususnya datang dari publik 

(khalayak sasaran) dan masyarakat luas padaumumnya (Elvinaro 2010: 118). 

 Frank Jefkins mendefinisikan bahwa secara umum citra diartikan sebagai 

kesan seseorang atau individu tentangsuatu yang muncul sebagai hasil dari 

pengetahuan dan pengalamannya. Sedangkan menurut Soemirat dan Ardianto 

mengatakan bahwa citra adalah cara bagaimana pihak lain memandang sebuah 

perusahaan, seseorang, suatu komite atau suatu aktivitas (Soleh Soemirat:2010 ). 

Setiap perusahaan mempunyai citra sebanyak jumlah orang yang memandangnya. 

Berbagai citra perusahaan datang dari pelanggan perusahaan, pelanggan potensial, 

banker, staf perusahaan,pesaing . distributor, pemsok, asosiasi dagang dan 

gerakan pelanggan disektor perdagangan yang mempunyai pandangan terhadap 

perusahaan. 

Menunjukkan adanya citra secara langsung atau citra yang telah 

dipengaruhi, citra yang mendapat berbagai pengaruh.Kalau  seseorang sudah bisa 

mendapat berbagai macam atau bentuk gambaran atau citra, apalagi 

citraorganisasi Citra yang baik dari suatu organisasi merupakan aset yang sangat 

penting karena citra mempunyai suatu dampak persepsi publik dan operasi 
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organisasi dalam berbagai hal. Setiap perusahaan harus mempunyai citra di 

masyarakat, dan citra itu sendiri dapat berperingkat baik, sedang, atau buruk.Citra 

buruk melahirkan dampak yang negatif bagi operasi bisnis perusahaan dan juga 

melemahkan kemampuan perusahaan untukbersaing. 

Citra perusahaan di mata publik dapat terlihat dari pendapat atau pola pikir 

pada saat mempersepsikan realitas yang terjadi.Citra perusahaan adalah adanya 

persepsi yang berkembang di benak publik terhadap realitas. Realitas dalam 

public relations adalah apa yang tertulis di media. Terbentuknya citra perusahaan 

karena adanya persepsi.( Maria 2008:42) 

Citra organisasi bisa merupakan citra dari pimpinan, ada citra yang menjadi 

keinginan, harapan dan sebagainya.Citra yang bisa mendapat kepercayaan adalah 

citra dari kenyataan identitas organisasi. 

2.7.2 Jenis-Jenis Citra  

Menurut Frank Jefkins, dalam bukunya Hubungan Masyarakat ada 

beberapa jenis citra (image) yang dikenal di dunia public relations diantaranya 

(Ruslan 77:2008) 

a. Citra Cermin (MirrorImage) 

Citra cermin diyakini oleh perusahaan bersangkutan terutama para pimpinannya 

yang selalu merasa dalam posisi baik tanpa mengacuhkan kesan orang 

luar.Setelah diadakan studi tentang tanggapan, kesan dan citra masyarakat 

ternyata terjadi perbedaan antara yang diharapkan dengan kenyataan citra di 

lapangan, karena bisa terjadi citra sebaliknya yakni citra negatif. 
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b. Citra Kini (CurrentImage) 

Citra merupakan kesan baik yang diperoleh dari orang lain tentang 

perusahaan atau hal lain yang berkaitan dengan produknya. Berdasarkan 

pengalaman dan informasi kurang baik penerimannya, sehingga dalam posisi 

tersebut pihak humas akan menghadapi resiko yang sifatnya permusuhan, 

kecurigaan, prasangka buruk dan hingga muncul kesalahpahaman yang 

menyebabkan citra kini yang ditanggapi secara tidak adil atau bahkan kesan yang 

negatif diperolehnya.  

c. Citra keinginan (WishImage) 

Citra keinginan ini adalah seperti apa yang ingin dan dicapai oleh pihak 

manajemen terhadap lembaga atau perusahaan, atau produk yang ditampilkan 

tersebut lebih dikenal, menyenangkan dan diterima dengan kesan yang selalu 

positif, yang diberikan oleh publiknya atau masyarakat umum. (Ruslan2008:79) 

d. Citra Perusahaan (Corporate Image) 

Citra ini adalah yang berkaitan dengan sosok perusahaan sebagai tujuan 

utamanya, bagaimana menciptakan citra perusahaan yang positif lebih dikenal, 

serta diterima oleh publiknya.Dalam hal ini public relations berupaya atau bahkan 

ikut bertanggung jawab untuk mempertahankan citra perusahaan. 

e. Citra Majemuk (Multiple Image) 

Citra ini merupakan pelengkap dari citra perusahaan, pihak public 

relations menampilkan pengenalan terhadap identitas perusahaan, atribut, logo, 

brands name, dll. 
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f. Citra Penampilan (PerformanceImage) 

Citra penampilan ini lebih ditujukan kepada subjeknya, bagaimana kinerja 

atau penampilan diri para professional pada perusahaan bersangkutan.Mungkin 

masalah citra penampilan ini kurang diperhatikan atau banyak disepelekanorang. 

2.7.3 Membangun Citra Positif  

Membicarakan citra sama halnya dengan pekerjaan bagaimana manusia 

membangun image atau persepsi organisasi atau perusahaan dibenak khalayak. 

Citra yaitu persepsi yang paling menonjol.Jika suatu perusahaan memiliki citra 

baik dimata konsumen maka relatif lebih bisa diterima konsumen dari pada 

perusahaan yang tidak memiliki citra. 

Bukan saja hanya citra positif tetapi juga ada citra negatif, kedua macam 

citra bersumber dari adanya citra-citra yang berlaku yang bersifat positif atau 

negatif Citra humas yang ideal adalah kesan yang benar, yakni sepenuhnya 

berdasarkan pengalaman, pengetahuan, serta pemahaman atau kenyataan yang 

sesungguhnya. (Linggar Anggoro 2008:79) Suatu citra yang sesungguhnya bisa 

dimunculkan kapan saja, caranya adalah dengan menjelaskan secara jujur apa 

yang menjadi penyebabnya, baik itu informasi yang salah atau suatu perilaku yang 

keliru. 

Citra merupakan tujuan utama dan sekaligus reputasi dan prestasi yang 

hendak dicapai bagi dunia public relations, citra tidak dapat diukur secara 

metematis tetapi wujudnya bisa dirasakan dari penelitian baik dan buruk seperti 

penerimaan dan tanggapan baik positif maupun negatif yang khususnya datang 

dari publik atau masyarakat yang luas pada umumnya. Penilaian atau tanggapan 
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masyarakat tersebut dapat berkaitan dengan timbulnya rasa hormat, kesan baik 

dan menguntungkan terhadap suatu citra lembaga atau organisasi atau produk 

barang dan jasa dan  pelayanannya yang diwakili oleh public relations.  

Biasanya landasan citra itu berakar dari nilai-nilai kepercayaan yang 

konkretnya diberikan secara individual dan merupakan pandangan ataupersepsi. 

Proses akumulasi dari kepercayaan yang telah diberikan oleh individual atau 

masyarakat tersebut akan mengalami suatu proses cepat atau lambat untuk 

membentuk suatu opini publik yang lebih luas yang biasanya dinamakan citra 

(image). Citra lembaga tidak bisa direkayasa. Citra positif akan terbentuk jika 

performa lembaga benar-benar seperti apa yang diberitakan oleh lembaga 

tersebut. Citra akan terbentuk dengan sendirinya dari upaya yang kita tempuh 

sehingga komunikasi dan keterbukaan lembaga merupakan salah satu kunci 

penting untuk mendapat citra yang positif. 

2.8  CV Markaz Kreative  

Industri Kreatif dapat diartikan sebagai kumpulan aktivitas ekonomi yang 

terkait dengan penciptaan atau penggunaan pengetahuan dan informasi. Industri 

kreatif juga dikenal dengan nama lain Industri Budaya (terutama di Eropa atau 

juga Ekonomi. CV. Markaz Creative (MATIVE) adalah sebuah perusahaan kreatif 

visual dimana eksperimen berbau visual dilakukan. Awal mulanya fokus Markaz 

Creative ini sendiri ke aliransoftware development yang dibentuk oleh tim yang 

berbasis di Medan. Tidak hanya Software Development,perusahaan CV. Markaz 

Creative juga merangkup di berbagai bidang seperti Design, Website, Branding, 

dan Company Profile. 
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Dan alamat letak kantor ini dijalan Bersama Gg Sepakat No. 1a, Medan 

tembung. 

Visi dan Misi 

1) Visi 

“Menjadi solusi untuk setiap kebutuhan kreatif anda” 

2) Misi 

a) Meningkatkan kepercayaan konsumen akan project yang dihasilkan 

b) Memperluas pasar industri kreatif di Medan 

c) Menawarkan dan menguatkan layanan yang berkualitas kepada klien 

3) Goal Program Cv Markaz Creative 

a) Dapat bekerja sama dengan perindustrian kreatif di seluruh Indonesia 

b) Memperkenalkan kreatif visual di Indonesia ke Mancanegara 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Anggapan Dasar 

Anggapan dasar yang melandasi penelitian ini adalah:Proses bagaimana 

seorang pimpinan Cv Markaz Creative dalam membagi waktunya diantara dua 

pekerjaan untuk membangun citra positif bagi perusahaannya, dan 

membangkitkan semangat kepada para anggotanya untuk meningkatkan kualitas 

pekerjaan yang dilakukan dalam sebuah kelompok kerja. 

3.2 Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang saya gunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Tipe penelitian ini adalah menggunakan tipe deskriptif kualitatif.Di 

mana penelitian ini bertujuan membuat deskripsi secara sistematis, factual, dan 

akurat tentang fakta-fakta dan sifat populasi atau objek tertentu.Penelitian ini 

menggambarkan objek penelitian melalui wawancara mendalam terhadap 

informan atau narasumber, sehingga dapat ditemukan gambaran Pola Komunikasi 

Pimpinan dalam membangun citra positif Cv Markaz Creative Medan. 

3.3 Kerangka Konsep 

3.4 Definisi Konsep  

a) Pola komunikasi 

Pola komunikasi menurut Effendy, 1986 Pola Komunikasi adalah proses 

yang dirancang untuk mewakili kenyataan keterpautannya unsur-unsur yang di 

Komunikasi Pimpinan 
Cv. Markaz Creative 

Medan 
Pola Komunikasi dua 

Arah Citra Positif 
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cakup beserta keberlangsunganya, guna memudahkan pemikiran secara sistematik 

dan logis. 

b) Komunikasi  

Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris communication berasal dari 

kata Latin communication, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. 

Sama disini maksudnya adalah sama makna.Jadi, kalau dua orang terlibat dalam 

komunikasi, misalnya dalam bentuk percakapan, maka komunikasi akan terjadi 

atau berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai apa yang di 

percakapkan. Kesamaan bahasa yang dipergunakan dalam percakapan itu belum 

tentu menimbulkan kesamaan makna. 

c) Citra 

Menurut M. Linggar Anggoro (2005: 62) hal-hal positif yang dapat 

meningkatkan citra suatu perusahaan anatara lain adalah sejarah atau riwayat 

hidup perusahaan yang gemilang, keberhasilan-keberhasilan dibidang keuangan 

yang pernah diraihnya, sukses ekspor, hubungan industri yang baik, reputasi 

sebagai pencipta lapangan kerja dalam jumlah yang besar, kesediaan turut 

memikul tanggung jawab sosial, komitmen mengadakan riset, dan sebagainya.  

3.5 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian ini adalah di CV.Markaz Creative Medan.Waktu 

penelitian ini Inshaa allah direncanakan pada akhir mei 2019 hingga juni 2019.  
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3.6 Kategorisasi Penelitian 

No Aspek Penelitian Dimensi  Keterangan 
1 Format Strategi 

Komunikasi  
Komunikasi Dua 
arah (Formal 
dan Informal) 

1. Komunikasi 
2. Meeting Kerja 
3. Media Sosial 
4. Pimpinan dan 
Bawahan 

2  Citra Positif 1. Membangun Citra 
Positif Pimpinan 
2. Citra Perusahaan 
3. Citra Pimpinan 
Terhadap Bawahan 
4. Pandangan Karyawan 
5. Mempertahankan Citra 

 
3.7 Informan dan Narasumber 

Narasumber merupakan orang – orang yang terlibat dalam penelitian yang 

akan dimanfaatkan peneliti untuk menggali informasi terkait dengan objek yang 

akan diteliti .Dalam konteks ini peneliti menjadikan 1 orang pimpinan 5 orang 

karyawan  CV.Markaz Creative sebagai informan utama untuk menyelesaikan 

penelitian . 

3.8 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang benar-benar akurat dan sesuai dengan yang 

diharapkan maka penelitian ini menggunkan proses dan teknik pengumpulan data 

sebagaimana disebutkan Moelong sebagai berikut : 

a. Proses Memasuki LokasiPenelitian 
 

Sebelum memasuki lokasi penelitian untuk memperoleh berbagai data, 

maka pada tahap ini terlebih dahulu peneliti meminta izin dan memperkenalkan 

diri kepada informan penelitian dan aparat pemerintah setempat dengan membawa 
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surat izin formal penelitian. 

b. Proses Ketika Berada di Lokasi Penelitian (GettingAlong) 

Pada proses ini, peneliti berusaha melakukan hubungan secara pribadi 

yang akrab dengan para informan, mencari informasi dan berbagai sumber 

data yang lengkap dan berusaha menangkap makna inti dari berbagai 

informasi yang diterima serta masalah yang diamati. Peneliti berusaha sebijak 

mungkin sehingga tidak menyinggung informasi terkait pertanyaan yang 

diajukan dalam proses wawancara. 

c. Proses Pengumpulan Data (LoggingData) 
 

Pada proses ini, peneliti melakukan proses pengumpulan data yang 

telah ditetapkan berdasarkan fokus penellitian yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Interview (wawancara), yaitu teknik yang digunakan untuk memperoleh 

data melalui percakapan langsung dengan para informan yang berkaitan 

dengan masalah penelitian, dengan menggunakan pedomanwawancara. 

2. Observasi (pengamatan), yaitu teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dengan cara melakukan pengamatan dan pencatatan 

terhadap objek yang diteliti. 

3. Dokumentasi, yaitu teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data 

dengan cara melakukan pengamatan dan pencatatan terhadap objek yang 

diteliti. 
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3.9 Teknik Analisis Data 

Adapun teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Analisis Domain. Menurut Burhan Bungin (2001), teknik analisis domain 

digunakan untuk menganisilis  di tingkat permukaan, namun relatif utuh tentang 

objek tersebut. Artinya, teknik ini bertujuan mendapatkan gambaran seutuhnya 

dari objek yang diriseti, tanpa harus membuat rincian secara detail unsur-unsur 

yang ada dalam keutuhan objek riset tersebut. (Kriyanto, 2010: 200). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

4.1 Hasil Penelitian  

Dari hasil penelitian yang saya cari melalui metode kualitatif berupa 

observasi dan wawancara dari pertanyaan dan sumber yang telah ada maka hasil 

dari penelitian citra positif pada pimpinan Markaz Kreative adalah sebagai berikut  

4.1.1 Markaz Creative  

Industri Kreatif dapat diartikan sebagai kumpulan aktivitas ekonomi yang 

terkait dengan penciptaan atau penggunaan pengetahuan dan informasi. Industri 

kreatif juga dikenal dengan nama lain Industri Budaya (terutama di Eropa atau 

juga Ekonomi. CV. Markaz Creative (MATIVE) adalah sebuah perusahaan kreatif 

visual dimana eksperimen berbau visual dilakukan. Awal mulanya fokus Markaz 

Creative ini sendiri ke aliransoftware development yang dibentuk oleh tim yang 

berbasis di Medan. Tidak hanya Software Development,perusahaan CV. Markaz 

Creative juga merangkup di berbagai bidang seperti Design, Website, Branding, 

dan Company Profile.Dan alamat letak kantor ini dijalan Bersama Gg Sepakat No 

1a, Medan tembung. Mempunyai visi & misi sebagai berikut : 

Visi 

“Menjadi solusi untuk setiap kebutuhan kreatif anda” 

Misi 

a. Meningkatkan kepercayaan konsumen akan project yang dihasilkan 

b. Memperluas pasar industri kreatif di Medan 

c. Menawarkan dan menguatkan layanan yang berkualitas kepada klien 



 

 
 

48

d. Goal Program Cv Markaz Creative 

e. Dapat bekerja sama dengan perindustrian kreatif di seluruh Indonesia 

f. Memperkenalkan kreatif visual di Indonesia ke Mancanegara 

4.1.2 Komunikasi Dua Arah antara Pimpinan dan Karyawan  

Sebagaimana hasil penelitian, sistem komunikasi  antara pimpinan 

bawahan yang terjadi pada mative  adalah sistem komunikasi hubungan tugas 

(instruksi tugas) dan sistem komunikasi hubungan sosial. Secara formal, melalui 

aktivitas yang dapat dilihat dari interaksi yang terjadi, bahwa komunikasi sering 

terjadi karena adanya tugas atau pekerjaan, atau dengan kata lain, Sehingga 

melihat kenyataan tersebut dan diperkuat dengan hasil wawancara bahwa sistem 

komunikasi yang berjalan antara atasan dengan bawahan di kantor ini adalah 

sistem komunikasi dua arah yang saling bertimbal balik dapat di lihat dari 

interaksi antar individu melalui jalinan komunikasi informal antara atasan dengan 

bawahan. 

4.2 Hasil Penyajian Data 

Komunikasi merupakan sarana penghubung antara atasan dan bawahan 

dalam rangka pencapaian tujuan perusahaan, hubungan komunikasi yang terjalin 

antara atasan dan bawahan dalam perusahaan memiliki peran penting, untuk 

membangun interaksi dan kerja sama yang baik. komunikasi pimpinan kepada 

bawahan di CV Markaz Creative ini mengunakan suatu pola komunikasi, dimana 

pola komunikasi bisa disebut juga sebagai model, yaitu sistem yang berdiri atas 

berbagai komponen yang berhubungan satu sama lain untuk mencapai suatu 

tujuan yang diinginkan.  
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Agar tercipta nya interaksi yang baik maka pimpinan harus menggunakan 

suatu pola komunikasi dengan baik. Dengan adanya pola komunikasi yang baik 

dan efektif yang dibangun oleh pimpinan maka akan terbentuk suatu interaksi dan 

kerja sama yang baik terhadap karyawan. 

4.2.1 Pimpinan  

Mengingat bahwa image perusahaan itu sangat penting bagi pertumbuhan 

perusahaan, maka untuk mencapai hal ini, tentunya perusahaan tersebut harus 

memiliki seorang pemimpin yang mempunyai citra yang postif. Seorang pimpinan 

harus mengetahui bagaimana menjalin komunikasi yang baik dan benar untuk 

membangun sebuah interaksi yang baik dengan para karyawan dengan 

menyampaikan informasi atau perintah dengan singkat dan detail.  

Didalam sebuah perusahaan Cv.Markaz Creative ini sebagai seorang 

pimpinan saya selalu menerima setiap saran atau kritikan dari karyawan yang 

disampaikan kepada saya sebagai bentuk untuk menciptakan suasana komunikasi 

yang baik dengan karyawan maka saya sebagai pimpinan selalu berusaha untuk 

mencairkan suasana lingkungan kerja sehingga tidak terkesan kaku, memberikan 

kebebasan untuk karyawan berkreasi gaya komunikasi yang saya gunakan dengan 

karyawan adalah mendengar segala aspirasi yang diberikan serta mengambil 

keputusan secara bijak untuk mencari jalan keluar bersama – sama .  

Suasana meeting juga berpengaruh dalam dunia kerja  membuat suasana 

meeting kerja menjadi baik dan santai dengan cara memberikan karyawan saya 

kebebasan dalam berkreasi, serta menerima kritik dan saran yang diberikan 

kepada saya sebagai bahan pertimbangan kedepannya dan untuk memberikan 
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yang tebaik pada setiap klien yang akan datang dan menjalin kerjasama dengan 

Cv.Markaz Creative Medan. 

Di dalam setiap peusahaan atau kreatif lab yang berbau dengan media 

online pasti sangat melekat dengan adanya media sosial, saya juga  memanfaatkan 

media sosial untuk branding citra saya sebagai seorang pemimpin, personal brand, 

harus mencerminkan diri dan kelebihan kita secara spesifik. Sebelum mulai 

mengembangkan sebuah keahlian, saudara harus mengetahui secara pasti, di 

bidang apa saudara ingin dikenal. Dengan bidang yang fokus, memiliki 

kesempatan lebih banyak untuk mengetahui apa yang akan di bicarakan. “Jika 

konten menjadi bahan bakar personal brand, media sosial adalah mesinnya.” 

Biasanya saya luangkan waktu untuk menyempurnakan detail profil akun semua 

media sosial saya. Pastikan semua akun konsisten dan sejalan dengan standar citra 

yang saya inginkan. Perbarui secara rutin dan jangan khawatir mengunggah 

kembali konten-konten lama, siapa tahu berguna untuk pengikut-pengikut baru 

saya.  

Kelancaran komunikasi mempengaruhi efisiensi kerja. Cara yang efektif 

agar proses komunikasi atasan bawahan dapat berjalan dengan lancar dengan cara 

berkomunikasi terbuka dengan karyawan . Komunikasi dua arah berfungsi untuk 

menghindari kecendrungan pemimpin untuk menafsirkan sendiri setiap pesan atau 

instruksi yang ia berikan. 

Saat kita memimpin perusahaan, kita akan berkomunikasi dengan para 

bawahan kita, dan juga dengan orang-orang di luar perusahaan, seperti para relasi 

dan customers. Respons-respons yang datang dari para bawahan ataupun para 
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relasi akan mencerminkan sebarapa efektif kita memimpin perusahaan itu.. Gaya 

kepemimpinan yang baik dan benar ini sangat diperlukan oleh karyawan sabagai 

panutan untuk menjadi orang yang sukses dan dapat menerapkan perilaku 

pemimpin yang baik ketika mereka dapat menjadi posisi sebagai pemimpin.  

Citra perusahaan itu penting bagi setiap perusahaan karena merupakan 

persepsi dari suatu organisasi yang direkam di memori konsumen dan bekerja 

sebagai filter yang mempengaruhi persepsi terhadap perusahaan, dan yang saya 

lakukan sebagai pemimpin juga selalu harus mempunyai ide baru dan 

mengembangkan ide tersebut sehingga menghasilkan hasil puas yang didapat oleh 

konsumen. 

Miss komunikasi ini biasa dalam hal selaku pimpinan dan juga terhadap 

bawahannya dikarenakan perbedaan pendapat atau ide yang muncul dari antara 

pimpinan dan karyawan, namun saya mengatasinya tidak dengan keegoisan 

sendiri tetapi dengan melakukan musyawarah mencari tau akar dari konflik yang 

muncul membicarakaannya secara personal dan memberikan kesempatan untuk 

mengutarakan pendapatnya serta mencari solusinya. 

Dan untuk mempertahankan citra positif dihadapan karyawan tentunya 

saya melakukan sekaligus meminta saran kepada karyawan kemudian 

memperkecil masalah dengan orang yang miss komunikasi dengan saya dan 

mencari jalan keluar yang terbaik bagi kedua belah pihak. Oleh karena itu 

pemimpin harus bisa menempatkan perannya sebagai kepala semua bidang 

diperusahaan sehingga dapat mengatur para karyawan agar bekerja dengan baik 

dan juga bisa memotivasi karyawan. 
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Jika lebih banyak respons negatif yang kita dapatkan, tentu kita kurang 

efektif dalam memimpin. Dan mengapa respons negatif itu muncul ini adalah 

reaksi dari citra diri kita sendiri. Jika anda ingin menjadi seorang pemimpin yang 

efektif, tidak ada jalan lain kecuali anda harus membentuk dan mengembangkan 

citra diri positif yang berlandaskan pada kebenaran atau prinsip. Sebab Citra Diri 

Positif adalah Landasan atau Pondasi bagi keberhasilan anda. 

4.2.2 Karyawan  

4.2.2.1 Informan 1 

Komunikasi saya dengan pemimpin berjalan cukup baik dan saling 

terbuka , pimpinan dalam memberikan arahan kepada karyawan cukup baik dan 

cukup jelas gaya komunikasi yang saya sukai dari pimpinan saya adalah gaya 

komunikasi yang santun bicaranya dan jelas makna dari komunikasi yang 

dilakukan ,untuk gaya komunikasi yang saya tidak sukai tidak ada karena sampai 

saat ini komunikasi yang dilakukan sangat baik dan bijaksana  

Cara Informan 1  mengatasi misskomunikasi terhadap atasan  adalah 

dengan melakukan pendekatan terbaik kepada pimpinan dengan mengontrol sikap 

dan emosi saya, mendengarkan pendapat satu sama lain tetap tenang dan mencari 

solusinya.kendala komunikasi yang Informan 1  hadapi sampai saat ini tidak 

terlalu berat hanya terkadang saja ada misskomunikasi antara karyawan dan 

pimpinan dan itu  dapat diselesaikan segera dengan cara dibicarakan secara 

langsung sehingga tidak berlarut –larut . 
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Karyawan merasa  dengan cara kepemimpinan atasannya  terhadap 

karyawan adalah  cukup puas, pimpinan mereka  selalu memimpin dengan baik 

dan selalu menentukan tujuan yang akan dicapai sehingga karyawan tidak 

bingung dalam melakukan pekerjaan harapan Informan 1 kedepannya terhadap 

perusahaan yang saat ini adalah semoga perusahaan ini dapat bekerja sebaik 

mungkin dan dapat memberikan pelayanan yang terbaik Cara informan 1 

membantu atasan dalam mewujudkan citra positif perusahaan adalah dengan cara  

bekerja sebaik mungkin, menyelesaikan segala target yang telah ditentukan 

menyampaikan pendapat jika ada keluhan . 

4.2.2.2 Informan 2  

Komunikasi Informan 2  dan pimpinan berjalan dengan baik, karena 

pimpinan  dapat berdiskusi dan menerima pendapat dari karyawan pimpinan 

dalam memberikan arahan dengan sangat detail dan mudah di mengerti.gaya 

komunikasni yang Informan 2  sukai dari pimpinannya  adalah  komunikasi yang 

lebih santai dengan bahasa sehari hari tetapi tetap terkesan profesional dalam 

bekerja.untuk gaya komunikasi yang infroman 2 tidak sukai dari pimpinan  

sampai saat ini belum ada karna komunikasi yang dilakukan cukup baik cara 

Informan 2 mengatasi misskomunikasi terhadap pimpinannya adalah dengan 

cara berdiskusi kepada atasannya atas kesalahan yg terjadi dan bersama kami 

mencari solusi yang terbaik bagi keduanya.kendala komunikasi yang informan 2  

hadapi saat bekerja untuk komunikasi mungkin tidak ada , tapi kalau sepertti 

hambatan kerja atau produksi mungkin ada menurut informan 2 cara kepemipinan 

atasan untuk meimpin  cukup puas, karena menurut informan 2  pimpinannya  
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adalah pimpinan yang baik dan tegas, juga pemimpin yang sangat peduli dengan 

karyawan nya. 

Harapan Informan 2 terhadap perusahaan kedepannya semoga perusahaan 

ini semakin maju dan semakin dikenal.Informan 2 dalam membangun citra positif 

perusahaan dia akan bekerja dengan baik, semakin mengasah kreatifitas  dan terus 

membantu mempromosikan perusahaan ini. 

 
4.2.2.3 Informan 3  

Komunikasi Informan 3 dengan   pimpinan berjalan baik karna pimpinan 

Informan 3 merupakan orang yang bijaksana baik dalam berkomunikasi maupun 

bertingkah laku . dalam memberikan arahan pimpinan Informan 3 selalu 

menjelaskan secara rinci dan detail sehingga kami para karyawan mudah 

memahami dan tidak bingung dalam menjalankan tugas yang telah diberikan 

.Gaya komunikasi yang Informan 3 sukai dari pimpinan Informan 3 adalah ketika 

berkomunikasi selalu menatap lawan bicaranya sehingga Informan 3 juga enak 

untuk berkomunikasi .  

Gaya komunikasi yang Informan 3 tidak sukai dari pimpinan Informan 3 

belum ada sampai saat ini  cara Informan 3 mengatasi misskomunikasi terhadap 

pimpinan Informan 3 dengan cara mengklarifikasi kepada pimpinan Informan 3 

tentang sesuatu yang membuat misskomunikasi. Dan mencari solusinya kendala 

komunikasi yang Informan 3 hadapi saat bekerja tidak ada, karena pimpinan 

Informan 3 selalu detail dalam memberikan arahan atau informasi.cara 

kepemimpinan atasan  Informan 3 cukup puas dengan kepemimpinan atasan 
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Informan 3 harapan Informan 3 kedepannya terhadap perusahaan Informan 3 

adalah , semoga perusahaan ini semakin dikenal dan semakin baik kinerja yang di 

berikan.cara Informan 3membantu pimpinan dalam membangun citra perusahaan 

dengan menyelesaikan pekerjaan dengan baik sesuai dengan deadline yang di 

tentukan.  

4.2.2.4 Informan 4 

Komunikasi Informan 4  dengan pimpinan berjalan baik karna pimpinan saya 

merupakan orang yang bijaksana baik dalam berkomunikasi maupun bertingkah 

laku . dalam memberikan arahan pimpinan Informan 4 selalu menjelaskan secara 

rinci dan detail sehingga kami para karyawan mudah memahami dan tidak 

bingung dalam menjalankan tugas yang telah diberikan  

Gaya komunikasi yang Informan 4 sukai dari pimpinan Informan 4 adalah 

ketika berkomunikasi selalu menatap lawan bicaranya sehingga Informan 4 juga 

enak untuk berkomunikasi gaya komunikasi yang Informan 4 tidak sukai dari 

pimpinan Informan 4belum ada sampai saat ini cara Informan 4 mengatasi 

misskomunikasi terhadap pimpinan Informan 4 dengan cara mengklarifikasi 

kepada pimpinan Informan 4 tentang sesuatu yang membuat misskomunikasi. Dan 

mencari solusinya kendala komunikasi yang Informan 4 hadapi saat bekerja tidak 

ada, karena pimpinan Informan 4 selalu detail dalam memberikan arahan atau 

informasi.cara kepemimpinan atasan  Informan 4 cukup puas dengan 

kepemimpinan atasan Informan 4 harapan Informan 4 kedepannya terhadap 

perusahaan saya adalah , semoga perusahaan ini semakin dikenal dan semakin 

baik kinerja yang di berikan.cara Informan 4 membantu pimpinan dalam 
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membangun citra perusahaan dengan menyelesaikan pekerjaan dengan baik sesuai 

dengan deadline yang di tentukan.  

 

4.2.2.5 Informan 5  

komunikasi Informan 5 dengan pimpinan berjalan baik baik saja tidak ada 

masalah dan kendala pimpinan Informan 5 ketika memberikan arahan begitu jelas 

dan terstruktur dan biasa ia menggunakan tabel deadline yang harus Informan 5  

selesaikan sehingga Informan 5 kerja jadi lebih terarah dan terstruktur gaya. 

Komunikasi yang Informan 5  sukai terhadap pimpinan Informan 5 adalah 

gaya komunikasi yang sederhana bahasanya dan penyampaian yang santai dan 

tidak berjarak gaya komunikasi yang Informan 5 tidak sukai terhadap pimpinan 

saya adalah tidak ada . 

Cara Informan 5 mengatasi misskomunikasi terhadap atasan Informan 5  

adalah dengan cara menyampaikan apa yang tidak sesuai disepakati diawal dan 

mencari solusinya agar tidak terjadi misskomunikasi dikemudian hari kendala 

komunikasi yang saya hadapi saat bekerja  tidak ada, tanggapan Informan 5 

terhadap cara kepemimpinan atasan Informan 5 adalah cara kepemimpinan atasan 

Informan 5 katakan cukup baik ia selalu meberikan motivasi kepada karyawan , 

dan tak jarang kami juga sering bercanda agara suasana mencair dan tidak terlalu 

formal  

harapan Informan 5 kedepannya terhadap perusahaan Informan 5  adalah 

semoga kedepannya perusahaan punya kantor baru agar semangatnya juga baru , 

dan semakin banyak pekerjaan yang berdatangan . cara Informan 5 membantu 
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untuk membangun citra positif perusahaan dengan cara memperhatikan 

pentingnya kesan awal. Pendekatan awal dapat mempengaruhi hubungan 

selanjutnya. Hindari kesalahan sekecil apapun, karena akan membutuhkan banyak 

waktu untuk memperbaiki kesalahan tersebut. Jangan membuat pelanggan lain 

menunggu, karena ia bisa frustasi. Sapalah pelanggan dengan menyebut namanya. 

Usahakan selalu bersikap ramah, sampaikan salam sesuai waktu, Pada waktu 

berbicara pandanglah matanya. Tersenyum setiap saat. Dengan tersenyum hati 

anda menjadi gembira. Berbicara dengan jelas, dengan kata-kata yang dipahami 

pelanggan. 

4.3 Hasil Pembahasan  

 Seorang pimpinan harus mengetahui bagaimana menjalin komunikasi 

yang baik dan benar untuk membangun sebuah interaksi yag baik dengan ppara 

karyawan untuk membantu dan mengontrol semua proses ada dalam perusahaan 

tersebut. Komunikasi yang baik dalam kepemimpinan sangatlah penting untuk 

dimiliki oleh pimpinan karena berkaitan dengan tugasnya untuk mempengaruhi, 

membimbing mengarahkan, serta mendorong anggota/pegawai untuk melakukan 

aktifitas perusahaan dalam mencapai tujuan yang diinginkan.Sebuah 

organisasi/instansi pimpinan sebagai komunikator. Pimpinan yang efektif pada 

umumnya memiliki kemampuan komunikasi yang efektif sehingga sedikit banyak 

akan menstimuli partisipasi orang-orang yang dipimpinya. 

Personal brand,harus mencerminkan diri dan kelebihan kita secara 

spesifik. Sebelum mulai mengembangkan sebuah keahlian, Pemimpin harus 

mengetahui secara pasti, di bidang apa Pemimpin ingin dikenal. Dengan bidang 
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yang fokus,  memiliki kesempatan lebih banyak untuk mengetahui apa yang akan 

di bicarakan. Jika konten menjadi bahan bakar personal brand , media sosial 

adalah mesinnya.” Biasanya saya Luangkan waktu untuk menyempurnakan detail 

profil akun semua media sosial saya . Pastikan semua akun konsisten dan sejalan 

dengan standar citra yang saya inginkan . Perbarui secara rutin dan jangan 

khawatir mengunggah kembali konten-konten lama, siapa tahu berguna untuk 

pengikut-pengikut baru pemimpin . 

Komunikasi menjadi salah satu sarana bagi pemimpin dalam memberikan 

perintah kepada bawahannya, karena pemimpin memiliki tiga peran penting yaitu 

peran antar pribadi, informasional dan pengambil keputusan.Sebagai suatu 

organisasi, baik itu swasta maupun pemerintahan tentu mempunyai pola 

komunikasi dalam mencapai tujuannya.Maksud dan tujuan adanya pola tersebut 

adalah untuk mengatur dan mengefektifkan tugas-tugas yang ada dalam organisasi 

tersebut. 

Komunikasi dari atas ke bawah atau dari pimpinan kepada bawahan sudah 

cukup efektif karena dalam suatu perusahaan menjadi penentu atas 

keberlangsungan suatu kegiatan yang direncanakan,sebab pemimpin yang 

memberikan perintah, pengarahan apa yang harus dikerjakan. Komunikasi dari 

atas ke bawah adalah pesan yang mengalir dari pimpinan ke bawahan, Dalam 

melaksanakan sebuah pekerjaan tentu komunikasi dari atas ke bawah sangat 

dibutuhkan dalam sebuah organisasi karena tanpa arahan dan perintah kita tidak 

dapat melaksanakan pekerjaan dan tidak akan bisa terselesaikan tepat pada 

waktunya. 
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Karyawan juga berperan penting membantu pimpinan menimbulkan citra 

positif perusahaan dengan cara memperhatikan pentingnya kesan awal. 

Pendekatan awal dapat mempengaruhi hubungan selanjutnya. Hindari kesalahan 

sekecil apapun, karena akan membutuhkan banyak waktu untuk memperbaiki 

kesalahan tersebut. Jangan membuat pelanggan lain menunggu, karena ia bisa 

frustasi. Sapalah pelanggan dengan menyebut namanya. Usahakan selalu bersikap 

ramah, sampaikan salam sesuai waktu, Pada waktu berbicara pandanglah 

matanya. Tersenyum setiap saat. Dengan tersenyum hati anda menjadi gembira. 

Berbicara dengan jelas, dengan kata-kata yang dipahami pelanggan,dan selalu 

mengerjakan pekerjaan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan agar klien 

merasa puas dengan pelayanan yang kita berikan .  

komunikasi itu sangat penting agar tidak terjadinya kesalahpahaman, baik 

di Antara pimpinan atau antara para staff itu sendiri. Dalam hal ini bahwa 

hambatan yang terjadi dalam instansi pasti ada solusinya agar organisasi dalam 

instansi dapat berjalan lancar dan bertahan serta tujuan instansi dapat tercapai 

terntunya dengan mempertahankan komunikasi organisasi yang baik. Selain 

hambatan dari proses komunikasi, dapat disimpulkan bahwa setiap 

kesalahpahaman yang terjadi di antara pimpinan dan karyawan dapat mereka 

selesaikan dengan berdiskusi dengan memahami lawan bicara kita dan 

menyelesaikannya sampai menemukan jalan keluar dari malasah tersebut. Mereka 

menyadari bahwa hambatan perilaku dapat memberi dampak yang tidak baik 

dalam suatu organisasi karena dapat membuat hubungan berorganisasi menjadi 

renggang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah di kemukakan pada pembahasan 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pola Komunikasi Pimpinan Terhadap Kinerja karyawan Mativedengan 

menggunakan pola komunikasi dua arah dan secara struktural. Komunikasi 

struktural adalah proses komunikasi yang dilakukan secara sturuktural dengan 

adanya tahapan dalam pengambilan keputusan dengan mengadakan rapat kerja 

agar program-program kerja dapat terelealisasikan dengan baik sehingga tidak 

terjadi miss communication dantujuan utama bisa tercapai. 

2. Komunikasi dari atas ke bawah atau dari pimpinan kepada bawahan sudah 

cukup efektif karena dalam suatu perusahaan  menjadi penentu atas 

keberlangsungan suatu kegiatan yang direncanakan, sebab pemimpin yang 

memberikan perintah, pengarahan apa yang harus dikerjakan. Komunikasi dari 

atas ke bawah adalah pesan yang mengalir dari pimpinan ke bawahan, Dalam 

melaksanakan sebuah pekerjaan tentu komunikasi dari atas ke bawah sangat 

dibutuhkan dalam sebuah organisasi karena tanpa arahan dan perintah kita 

tidak dapat melaksanakan pekerjaan dan tidak akan bisa terselesaikan tepat 

pada waktunya. 

3. Hambatan dalam Komunikasi Pimpinan Terhadap Kinerja karyawan Markaz 

Kreatif . 
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(a) Adanya miss communication;yaitu kesalahan dalam berkomunikasi seperti 

kesalahan dalam menyampaikan informasi dari pimpinan dan staff 

(b) Hambatan Semantik adalah hambatan yang mempunyai arti mendua, 

dalam berkomunikasi Antara manajer dan staff diharapkan adanya feedback, 

Hambatan dapat diatasi dengan cara berkomunikasi dengan kedua belah pihak.  

5.2 Saran  

1. Keterlibatan karyawan dan pimpinan merupakan hal yang penting bagi 

perusahaan dalam meningkatkan citra positif . 

2. Jika perusahaan  ingin meningkatkan citra positif maka pimpinan dan 

karyawan dapat mempertimbangkan untuk lebih memaksimalkan dalam 

memberikan hal-hal yang inovatif di masa depan dalam mengembangkan 

sistem perusahaan.  
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Hasil Wawancara 

Pimpinan  

Nama   : Ryan Ath Thariq  

Narasumber  : 1 

1. Bagaimana saudara menerapkan komunikasi dua arah yang baik pada karyawan ? 

Jawaban : Cara saya selaku seorang pimpinan menerapkan komunikasi yang baik 

pada karyawan adalah dengan menyampaikan informasi atau perintah dengan singkat 

dan detail, kemudian saya juga menerima setiap saran atau kritikan dari karyawan 

saya 

2. Bagaimana cara saudara menciptakan komunikasi yang baik dengan karyawan ? 

Jawaban : cara saya menciptakan komunikasi yang baik dengan karyawan adalah saya 

selalu berusaha untuk mencairkan suasana lingkungan kerja sehingga tidak terkesan 

kaku, memberikan kebebasan untuk karyawan berkreasi  

3. Bagaimana cara saaudara membuat suasana meeting kerja menjadi baik dan santai? 

Jawaban : cara saya untuk membuat suasana meeting kerja menjadi baik dan santai 

adalah saya selalu memberikan karyawan saya kebebasan dalam berkreasi, serta 

menerima kritik dan saran yang diberikan kepada saya  

4. Bagaimana cara saudara memanfaatkan media sosial untuk branding citra seorang 

pimpinan atau perusahaan ? 

Jawaban : cara saya memanfaatkan media sosial untuk branding citra saya sebagai 

seorang pemimpin adalah personal brand, mencerminkan diri sendiri dan kelebihan 

kita. Seperti membuat feeds – feeds semenarik mungkin di akun media sosial 

instagram. 

5. Bagaimana pandangan dan sikap saudara sebagai seorang pemimpin terhadap anggota 

saudara ? 



Jawaban : Pandangan dan sikap saya sebagai seorang pemimpin terhadap anggota 

adalah saya anggap seperti rekan kerja yang santai namun tetap dalam tujuan , tak 

lupa selalu memberi dukungan untuk para rekan kerja agar mereka lebih semangat 

untuk kerja dan mencapai goal yang diinginkan perusahaan .  

6. Lalu Bagiamana cara saudara membangun citra positif pada karyawan yang saudara 

pimpin ? 

Jawaban : cara saya membangun citra positif pada karywan yang saya pimpin selama 

ini adalah dengan cara memberikan motivasi kerja pada karyawan, sehingga 

karyawan dapat merasakan atau menerima motivasi yang diberikan oleh saya. 

7. Apa yang saudara lakukan untuk mempertahankan citra perusahaan? 

Jawaban : yang saya lakukan selaku pimpinan menciptakan sesuatu untuk pemikiran 

yang besar, dan kami mengembangkan ide design, website, software development dan 

company profile.  

8. Selaku pimpinan bagaimana cara saudara mengatasi misskomunikasi terhadap 

bawahan saudara ? 

Jawaban : saat saya sedang mengalami misskomunikasi dengan bawahan saya 

menghadapinya dengan cara mengatasi misskomunikasi terhadap bawahan mencari 

tau akar dari konflik yang muncul membicarakannya secara personal. 

9. Setelah terjadinya miss komunikasi bagaimana cara saudara untuk mempertahankan 

citra yang sudah saudara punya dihadapan karyawan yang sedang misskomunikasi 

dengan saudara? 

Jawaban : cara saya untuk mempertahankan citra positif yang sudah saya punya 

dihadapan dengan karyawan yang sedang bermasalah dengan saya adalah Biasanya 

saya mempelajari dulu situasi yang sedang saya hadapi ,melihat situasi dari perspektif 

orang lain dan jangan langsung mengambil kesimpulan. 



10.  Menurut saudara kepemimpinan yang baik itu seperti apa ? 

Jawaban : Kepemimpin yang baik adalah memiliki hubungan dengan orang lain yang 

bersifat saling menguntungkan, pemimpin yang baik adalah orang yang belajar dari 

kesalahan, dan tidak pernah berhenti untuk mempelajari hal yang baru berada di 

sekitarnya. 

 

 

 

 

Karyawan 

Nama   :Ardiansyah Lubis  

Narasumber  : 1 

1. Apakah komunikasi saudara dengan pimpinan berjalan dengan baik ? 

Jawaban : Komunikasi saya dengan pemimpin berjalan cukup baik dan saling 

terbuka  

2. Apakah pimpinan saudara cukup baik dalam memberikan arahan ? 

Jawaban : pimpinan dalam memberikan arahan kepada karyawan adalah cukup 

baik dan cukup jelas  

3. Gaya komunikasi apa yang saudara sukai dari pimpinan anda ? 

Jawaban : gaya komunikasi yang saya sukai dari pimpinan saya adalah gaya 

komunikasi yang santun bicaranya dan jelas makna dari komunikasi yang 

dilakukan  

4. Gaya komunikasi apa yang saudara tidak sukai terhadap pimpinan anda ? 

Jawaban : gaya komunikasi yang saya tidak sukai tidak ada karena sampai saat ini 

komunikasi yang dilakukan sangat baik dan bijaksana  



5. Bagaimana cara saudara mengatasi misskomunikasi terhadap atasan anda ? 

Jawaban : Cara saya mengatasi misskomunikasi terhadap atasan saya adalah 

dengan melakukan pendekatan terbaik kepada pimpinan dengan mengontrol sikap 

dan emosi saya, mendengarkan pendapat satu sama lain tetap tenang dan mencari 

solusinya. 

6. Adakah kendala komunikasi yang saudara hadapi saat bekerja ? 

Jawaban: kendala komunikasi yang saya hadapi sampai saat ini tidak terlalu berat 

hanya terkadang saja ada misskomunikasi antara karyawan dan pimpinan dan itu 

dapat diselesaikan segera dengan cara dibicarakan secara langsung sehingga tidak 

berlarut –larut . 

 

7. Apakah saudara cukup puas dengan cara kepemimpinan atasan anda ? 

Jawaban : rasa saya dengan cara kepemimpinan atasan saya terhadap saya adalah  

cukup puas, pimpinan saya selalu memimpin dengan baik dan selalu menentukan 

tujuan yang akan dicapai sehingga saya tidak bingung dalam melakukan pekerjaan 

8. Bagaimana harapan saudara terhadap perusahaan kedepan nya ? 

Jawaban : harapan saya kedepannya terhadap perusahaan yang saat ini adalah 

semoga perusahaan ini dapat bekerja sebaik mungkin dan dapat memberikan 

pelayanan yang terbaik  

9. Bagaimana saudara membantu atasan dalam membangun citra perusahaan? 

Jawaban: Cara saya membantu atasan dalam mewujudkan citra positif perusahaan 

adalah dengan cara  bekerja sebaik mungkin, menyelesaikan segala target yang 

telah ditentukan menyampaikan pendapat jika ada keluhan . 

Nama   : Afandi Surbakti 

Narasumber  : 3  



1. Apakah komunikasi anda dengan pimpinan berjalan dengan baik ? 

Jawaban : komunikasi saya dan pimpinan berjalan dengan baik, karena pimpinan 

saya dapat berdiskusi dan menerima pendapat dari karyawan  

2. Apakah pimpinan anda cukup baik dalam memberikan arahan ? 

Jawaban : pimpinan dalam memberikan arahan dengan sangat detail dan mudah di 

mengerti. 

3. Gaya komunikasi apa yang anda sukai dari pimpinan anda ? 

Jawaban : gaya komunikasni yang saya sukai dari a pimpinn saya adalah  

komunikasi yang lebih santai dengan bahasa sehari hari tetapi tetap terkesan 

profesional dalam bekerja. 

4. Gaya komunikasi apa yang anda tidak sukai terhadap pimpinan anda ? 

Jawab :untuk gaya komunikasi yang saya tidak sukai dari pimpinan saya  sampai 

saat ini belum ada karna komunikasi yang dilakukan cukup baik  

5. Bagaimana cara anda mengatasi misskomunikasi terhadap atasan anda ? 

Jawaban : cara saya mengatasi misskomunikasi terhadap pimpinan saya adalah 

dengan cara berdiskusi kepada atasan saya atas kesalahan yg terjadi dan bersama 

kami mencari solusi yang terbaik bagi keduanya. 

6. Adakah kendala komunikasi yang anda hadapi saat bekerja ? 

Jawaban : kendala komunikasi yang saya hadapi saat bekerja untuk komunikasi 

mungkin tidak ada , tapi kalau sepertti hambatan kerja atau produksi mungkin ada  

7. Apakah anda cukup puas dengan cara kepemimpinan atasan anda ? 

Jawaban : menurut saya cara kepemipinan atasan saya cukup puas, karena 

menurut saya pimpinan saya adalah pimpinan yang baik dan tegas, juga pemimpin 

yang sangat peduli dengan karyawan nya. 

8. Bagaimana harapan anda terhadap perusahaan kedepan nya ? 



Jawab : harapan saya terhadap perusahaan kedepannya semoga perusahaan ini 

semakin maju dan semakin dikenal. 

9. Bagaimana anda membantu atasan dalam membangun citra perusahaan? 

Jawaban: saya akan bekerja dengan baik, semakin mengasah kreatifitas saya dan 

terus membantu mempromosikan perusahaan ini. 

 

 

 

 

 

Nama   : M.Fauzy Nasution  

Narasumber : 4 

1. Apakah komunikasi anda dengan pimpinan berjalan dengan baik ? 

Jawaban : komunikasi saya dengan pimpinan berjalan baik karna pimpinan saya 

merupakan orang yang bijaksana baik dalam berkomunikasi maupun bertingkah 

laku .  

2. Apakah pimpinan anda cukup baik dalam memberikan arahan ? 

Jawaban :  dalam memberikan arahan pimpinan saya selalu menjelaskan secara 

rinci dan detail sehingga kami para karyawan mudah memahami dan tidak 

bingung dalam menjalankan tugas yang telah diberikan .  

3. Gaya komunikasi apa yang anda sukai dari pimpinan anda ? 

Jawaban :  Gaya komunikasi yang saya sukai dari pimpinan saya adalah ketika 

berkomunikasi selalu menatap lawan bicaranya sehingga saya juga enak untuk 

berkomunikasi  

4. Gaya komunikasi apa yang anda tidak sukai terhadap pimpinan anda ? 



Jawab : gaya komunikasi yang saya tidak sukai dari pimpinan saya belum ada 

sampai saat ini  

5. Bagaimana cara anda mengatasi misskomunikasi terhadap atasan anda ? 

Jawaban : cara saya mengatasi misskomunikasi terhadap pimpinan saya dengan 

cara mengklarifikasi kepada pimpinan saya tentang sesuatu yang membuat 

misskomunikasi. Dan mencari solusinya. 

6. Adakah kendala komunikasi yang anda hadapi saat bekerja ? 

Jawaban: kendala komunikasi yang saya hadapi saat bekerja tidak ada, karena 

pimpinan saya selalu detail dalam memberikan arahan atau informasi. 

 

7. Apakah anda cukup puas dengan cara kepemimpinan atasan anda ? 

Jawaban :cara kepemimpinan atasan  ya saya cukup puas dengan kepemimpinan 

atasan saya  

8. Bagaimana harapan anda terhadap perusahaan kedepan nya ? 

Jawab : harapan saya kedepannya terhadap perusahaan saya adalah , semoga 

perusahaan ini semakin dikenal dan semakin baik kinerja yang di berikan. 

9. Bagaimana anda membantu atasan dalam membangun citra perusahaan? 

Jawaban: cara saya membantu pimpinan dalam membangun citra perusahaan 

dengan menyelesaikan pekerjaan dengan baik sesuai dengan deadline yang di 

tentukan.  

Nama   : Reyhan Syahputra   

Narasumber : 5 

1. Apakah komunikasi anda dengan pimpinan berjalan dengan baik ? 



Jawaban : komunikasi saya degngan pimpinan saya sangat baik Komunikasi yang 

baik adalah komunikasi yang ketika kita sampaikan orang lain mengerti dengan 

apa yang kita maksud dan tidak ada kesalah pahaman  

2. Apakah pimpinan anda cukup baik dalam memberikan arahan ? 

Jawaban : pimpinan saya  dalam memberikan arahan pimpinan saya selalu 

menjelaskan apa yang akan saya kerjakan dan bagaimana cara kerjanya sehingga 

saya mudah untuk mengejar deadline yang telah ditentukan  

3. Gaya komunikasi apa yang anda sukai dari pimpinan anda ? 

Jawaban :  Gaya komunikasi yang saya sukai dari pimpinan saya adalah ketika 

bertutur kata dia sopan dan selalu detail dalam berkomunikasi  

 

 

4. Gaya komunikasi apa yang anda tidak sukai terhadap pimpinan anda ? 

Jawab : komunikasi yang saya tidak sukai terhdap pimpinan saya belum ada 

sampai saat ini  

5. Bagaimana cara anda mengatasi misskomunikasi terhadap atasan anda ? 

Jawaban : cara saya mengatasi jika terjadi misskomunikasi dengan atasan saya 

adalah saya selalu menyampiakan apa yang tidak sesuai dengan pikiran saya 

setelah pimpinan mengetahui keluh kesah sya kami mencari jlan keluar berdua 

untuk menuntaskan misskomunikasi yang ada.  

6. Adakah kendala komunikasi yang anda hadapi saat bekerja ? 

Jawaban: kendala komunikasi yang saya hadapi saat bekerja tidak ada,  

7. Apakah anda cukup puas dengan cara kepemimpinan atasan anda ? 

Jawaban : rasa saya dengan cara kepemimpinan atasan saya sampai saat ini masih 

baik baik saja  



8. Bagaimana harapan anda terhadap perusahaan kedepan nya ? 

Jawab : harapan saya kedepannya untuk perusahaan ,semoga perusahaan ini 

semakin luas jaringannya dan pekerjaan yang datang semakin banyak  

9. Bagaimana anda membantu atasan dalam membangun citra perusahaan? 

Jawaban: cara saya membantu atasan dalam membangun citra positif perusahaan 

bercerita jika ada yang mengganjal dihati , bekerja sesuia jobdesk dan 

menyelesaikan tugas sesuai dengan deadline yang ada. 

 

Nama   : Ilham Subarna    

Narasumber : 6 

1. Apakah komunikasi anda dengan pimpinan berjalan dengan baik ? 

Jawaban : komunikasi saya dengan pimpinan berjalan baik baik saja tidak ada 

masalah dan kendala  

2. Apakah pimpinan anda cukup baik dalam memberikan arahan ? 

Jawaban : pimpinan saya ketika memberikan arahan begitu jelas dan terstruktur 

dan biasa ia menggunakan tabel deadline yang harus saya selesaikan sehingga 

saya kerja jadi lebih terarah dan terstruktur .  

3. Gaya komunikasi apa yang anda sukai dari pimpinan anda ? 

Jawaban  :gaya komunikasi yang saya sukai terhadap pimpinan saya adalah gaya 

komunikasi yang sederhana bahasanya dan penyampaian yang santai dan tidak 

berjarak  

4. Gaya komunikasi apa yang anda tidak sukai terhadap pimpinan anda ? 

Jawab : gaya komunikasi yang saya tidak sukai terhadap pimpinan saya adalah 

tidak ada . 

5. Bagaimana cara anda mengatasi misskomunikasi terhadap atasan anda ? 



Jawaban : cara saya mengatasi misskomunikasi terhadap atasan saya adalah 

dengan cara menyampaikan apa yang tidak sesuai disepakati diawal dan mencari 

solusinya agar tidak terjadi misskomunikasi dikemudian hari  

6. Adakah kendala komunikasi yang anda hadapi saat bekerja ? 

Jawaban: kendala komunikasi yang saya hadapi saat bekerja  tidak ada,  

7. Apakah anda cukup puas dengan cara kepemimpinan atasan anda ? 

Jawaban : tanggapan saya terhadap cara kepemimpinan atasan saya adalah cara 

kepemimpinan atasan saya katakan cukup baik ia selalu meberikan motivasi 

kepada karyawan , dan tak jarang kami juga sering bercanda agara suasana 

mencair dan tidak terlalu formal .  

8. Bagaimana harapan anda terhadap perusahaan kedepan nya ? 

Jawab : harapan saya kedepannya terhadap perusahaan saya adalah semoga 

kedepannya perusahaan punya kantor baru agar semangatnya juga baru , dan 

semakin banyak pekerjaan yang berdatangan .  

9. Bagaimana anda membantu atasan dalam membangun citra perusahaan? 

Jawaban: cara saya membantu untuk membangun citra positif perusahaan dengan 

cara memperhatikan pentingnya kesan awal. Pendekatan awal dapat 

mempengaruhi hubungan selanjutnya. Hindari kesalahan sekecil apapun, karena 

akan membutuhkan banyak waktu untuk memperbaiki kesalahan tersebut. Jangan 

membuat pelanggan lain menunggu, karena ia bisa frustasi. Sapalah pelanggan 

dengan menyebut namanya. Usahakan selalu bersikap ramah, sampaikan salam 

sesuai waktu, Pada waktu berbicara pandanglah matanya. Tersenyum setiap saat. 

Dengan tersenyum hati anda menjadi gembira. Berbicara dengan jelas, dengan 

kata-kata yang dipahami pelanggan. 

 




















